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Daun mangrove yang mengalami dekomposisi dapat memberikan sumbangan bahan 
organik untuk sumber makanan bagi tumbuh-tumbuhan, biota dan organisme lainnya. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui laju dekomposisi dan kontribusi kandungan unsur 
hara Karbon (C), Nitrogen (N) dan Fosfor (P) dalam proses dekomposisi pada serasah daun 
mangrove Avicennia marina. Penelitian dilakukan pada bulan Maret hingga Mei 2020 di 
pesisir Desa Banyuurip, Kec Ujungpangkah, Kab Gresik, Jawa Timur. Pengambilan serasah 
daun mangrove Avicennia marina dengan metode purposive sampling pada dua stasiun 
berdasarkan kondisi mangrove dan banyaknya guguran daun. Pengambilan sampel daun yang 
sudah gugur dilakukan dengan metode litter-bag. Laju dekomposisi dihitung dengan 
mengetahui berat kering serasah. Analisis Karbon (C) menggunakan metode gravimetri; 
Nitrogen (N) dengan metode Volumetri; Fosfor (P) dihitung menggunakan alat Spektrometri 
UV VIS. Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata laju dekomposisi serasah daun 
mangrove Avicennia marina di pesisir Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur berkisar antara 0,7-0,815 g/hari. Laju dekomposisi pada 
pengamatan hari ke-30 lebih tinggi yaitu sebesar 0,88 g/hari dari pengamatan ke-60 yaitu 
sebesar 0,64 g/hari. Nilai rata-rata kontribusi kandungan unsur hara Karbon (C) dari serasah 
daun mangrove Avicennia marina yang terdekomposisi di pesisir Desa Banyuurip, 
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur berkisar antara 24,83-25,25%. 
Kandungan unsur hara Nitrogen (N) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,12%. Kontribusi 
kandungan unsur hara Fosfor (P) memiliki nilai rata-rata berkisar antara 0,21-0,24%. 
Kata kunci : serasah, Avicennia marina, laju dekomposisi dan  unsur hara 













LEAF LITTER DECOMPOSITION AND CONTRIBUTION OF 
ORGANIC MATTER FROM MANGROVE Avicennia marina IN 
COASTAL OF BANYUURIP VILLAGE, UJUNGPANGKAH SUB-




Mangrove leaves that undergo decomposition can contribute to organic material as a 
food source for plants, biota, and other organisms. This study aims to determine the rate of 
decomposition and contribution of the nutrient content of Carbon (C), Nitrogen (N), and 
Phosphorus (P) in the decomposition process of Avicennia marina mangrove leaf litter. The 
research was conducted from March to May 2020 on the coast of Banyuurip Village, 
Ujungpangkah, Gresik, East Java. Avicennia marina mangrove leaf litter was collected using 
a purposive sampling method at two stations based on mangrove conditions and the number 
of leaves shedding. A Sampling of fallen leaves was carried out using the litter-bag method. 
The decomposition rate is calculated by knowing the dry weight of litter. Carbon analysis (C) 
using the gravimetric method; Nitrogen (N) by Volumetric method; Phosphorus (P) was 
calculated using a UV-VIS Spectrometry tool. The results showed that the average value of 
Avicennia marina mangrove leaf litter decomposition rate at on the coast of Banyuurip 
Village, Ujungpangkah, Gresik, East Java ranged from 0.7 to 0.815 g / day. The 
decomposition rate on the 30th day of observation was higher, namely 0.88 g / day from the 
60th observation, which was 0.64 g / day. The average contribution value of Carbon (C) 
nutrient content of Avicennia marina mangrove leaf litter which was decomposed on the 
coast of Banyuurip Village, Ujungpangkah, Gresik, East Java ranged from 24.83-25.25%. 
The nutrient content of Nitrogen (N) has an average value of 0.12%. The contribution of the 
nutrient content of Phosphorus (P) has an average value ranging from 0.21 to 0.24%.  
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 Latar Belakang  
Habitat asli dari ekosistem mangrove terletak di kawasan sepanjang pantai 
dan muara sungai. Pertumbuhan ekosistem mangrove dipengaruhi oleh pasang 
surut sehingga karakteristik habitat dari ekosistem mangrove tumbuh di 
daerah intertidal dengan jenis tanahnya berlumpur dan berpasir serta 
daerahnya harus tergenang air secara berkala (Lewerissa, dkk 2018). 
Mangrove dapat tumbuh secara optimal pada wilayah pesisir yang terlindungi 
dari aktivitas gelombang besar, arus pasang surut yang kuat dan mempunyai 
muara sungai besar serta delta yang aliran airnya banyak mengandung lumpur.  
Mangrove memiliki peranan penting dalam penyedia komponen makanan 
yang sangat kompleks dan potensial bagi kehidupan berbagai biota laut 
maupun terestial. Produktivitas  tinggi yang dimiliki oleh mangrove diperoleh 
dari sumbangan serasah. Serasah merupakan bagian mangrove yang terdiri 
dari daun, ranting, bunga, buah dan biomassa lainnya (Zamroni  dan Rohyani, 
2008). Penelitian Abrantes dan Sheaves (2009) menjelaskan lebih lanjut 
bahwasanya tumbuhan mangrove mempunyai fungsi sebagai sumber energi 
melalui guguran serasah atau bagian tumbuhan yang telah mati. Biota 
herbivora akan memecahkannya menjadi bagian yang lebih kecil dan 
kemudian diuraikan oleh mikroorganisme melalui mekanisme dekomposisi  
(Longonje dan Rafaelli, 2014) .  
Dekomposisi mempunyai peran dalam pembentukan, pertumbuhan dan 
perkembangan seperti tumbuh-tumbuhan, ikan, kepiting, udang dan organisme 
lainnya. Dekomposisi serasah mangrove juga mempunyai kontribusi besar 
dalam penyediaan nutrien di perairan. Melalui proses dekomposisi, nutrien 
dilepaskan ke ekosistem estuari dan ekosistem laut terbuka. Laju dekomposisi 
serasah mangrove tergantung pada tingkat dan frekuensi penggenangan 
pasang surut, ketersediaan oksigen, suhu, spesies mangrove, dan keberadaan 











hewan yang mengkonsumsi serasah di dalam hutan mangrove (Nga et al., 
2004 dalam Mahmudi dkk., 2011) 
Desa Banyuurip merupakan salah satu desa pesisir yang terletak di 
Kecamatan Ujungpangkah Kabupaten Gresik. Pada tahun 2004, vegetasi 
mangrove yang berada di pesisir Desa Banyuurip pernah mengalami 
kerusakan akibat abrasi pantai, penebangan untuk perluasan tambak, dan 
penebangan untuk kepentingan pribadi  hingga nelayan di daerah tersebut 
kehilangan mata pencahariannya karena berkurangnya biota kepiting, kerang 
dan udang (Yona,  dkk., 2018). Beberapa nelayan yang peduli akan 
lingkungan melakukan kegiatan penanaman dan pelestarian hutan mangrove 
hingga keadaan ekosistem hutan mangrove sudah mulai pulih. Hal ini terlihat 
dengan tumbuhnya beragam jenisnya mangrove yang tumbuh di daerah 
tersebut. Terdapat enam jenis mangrove yang terdiri dari mangrove mayor dan 
mangrove minor yaitu Avicennia marina, Rhizophora mucronata, Rhizophora 
apiculata, Excoeceria agalloca, Sonneratia alba, dan Bruguiera cylindrica 
(Ud, 2017).   
Mangrove yang mendominasi di pesisir Desa Banyuurip, Kecamatan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik adalah jenis mangrove Avicennia marina 
mempunyai indeks nilai penting sebesar 185,5% (Ud, 2017).  Mangrove yang 
mendominasi ini disebut juga mangrove pionir dikarenakan mangrove tersebut 
menjadi indikator penentu kualitas ekosistem mangrove. Mangrove yang 
mendominasi berperan cukup tinggi dalam menjaga keberlangsungan 
ekosistem dan sebagai penyumbang sumber nutrien berupa bahan-bahan 
organik yang dihasilkan dari serasah mangrove. Serasah yang jatuh ke 
perairan dapat dimanfaatkan sebagai rantai makanan*detritus terutama pada 
bagian serasah daun mangrove. Menurut Mooshammer et al, (2012) dalam 
Dharmawan, dkk (2016), kualitas dan kuantitas serasah dalam ekosistem 
memberikan pengaruh kuat bagi aktivitas katabolisme organisme pengurai.  
Upaya yang dilakukan dalam  mendukung kegiatan konservasi yang 
berbasis rehabilitasi ini, peneliti memberikan informasi mengenai laju 
dekomposisi dan pentingnya serasah mangrove sebagai unsur hara utama 
dalam keseimbangan ekosistem mangrove sehingga dapat menumbuhkan 











semangat masyarakat dalam melakukan upaya rehabilitasi, pengelolaan dan 
pelestariaan. 
 Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya, maka rumusan 
masalah dari penelitian ini sebagai berikut: 
1) Bagaimana laju dekomposisi serasah daun mangrove jenis Avicennia 
marina di pesisir Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten 
Gresik?  
2) Bagaimana kontribusi unsur hara dari serasah daun mangrove jenis 
Avicennia marina yang terdekomposisi di pesisir Desa Banyuurip, 
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik? 
 Tujuan Penelitian  
Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Mengetahui laju dekomposisi serasah daun mangrove jenis Avicennia 
marina di pesisir Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten 
Gresik. 
2) Mengetahui kontribusi unsur hara dari serasah daun mangrove jenis 
Avicennia marina yang terdekomposisi di pesisir Desa Banyuurip, 
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik 
 Manfaat Penelitian  
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut: 
1) Memberikan sumbangan pengetahuan dan menambah wawasan yang 
digunakan sebagai dasar ilmu pengetahuan mengenai mangrove.  
2) Memberikan dasar informasi mengenai pentingnya serasah mangrove 
sebagai unsur hara utama dalam keseimbangan ekosistem mangrove 
sehingga dapat menumbuhkan inovasi bagi peneliti yang ingin melakukan 
penelitian yang lain yang bermanfaat bagi masyarakat.  
3) Melalui informasi ini secara tidak langsung dapat membantu dan 
mendukung kegiatan konservasi seperti pembibitan serta secara tidak 
langsung akan berdampak kepada kegiatan nelayan. 











4) Masyarakat dapat lebih memahami pentingnya manfaat mangrove melalui 
penelitian ini, sehingga masyarakat lebih giat dalam melakukan upaya 
melestarikan, rehabilitasi dan mengembangkan mangrove di bidang 
ekowisata mangrove. 
5) Lembaga atau Instansi juga dapat menjadikan penelitian ini sebagai bahan 
pertimbangan untuk acuan dalam menentukan kebijakan dan pemanfaatan 
zonasi kawasan mangrove dalam melakukan pengelolaan mangrove atau 
konservasi mangrove.  
  Batasan Masalah 
 Penelitian ini mempunyai batasan: 
1. Interval waktu yang digunakan saat pengamatan proses dekomposisi 
adalah 30 hari sekali selama dua bulan. 
2. Kontribusi unsur hara serasah daun mangrove jenis Avicennia marina 



























 Pengertian Mangrove  
Mangrove pada umumnya adalah formasi pada tumbuhan yang spesifik 
dan banyak ditemukan tumbuh dan berkembang di daerah kawasan pesisir yang 
terlindung baik pada daerah tropika maupun subtropika. Menurut Macnae (1968) 
dalam Pramudji (2001), Mangrove sendiri merupakan kata yang berasal dari 
perpaduan bahasa portugis dan bahasa inggris. Kata “mangue” berasal dari bahasa 
portugis dan kata “grove“ berasal dari bahasa inggris. Kata mangrove dalam 
bahasa portugis dipergunakan untuk individu jenis tumbuhan dan kata”mangal” 
dipergunakan untuk komunitas hutan yang terdiri dari individu-individu jenis 
mangrove sedangkan kata mangrove dalam bahas inggris dipergunakan untuk 
komunitas rumput-rumputan maupun pohon-pohonan yang tumbuh di kawasan 
pesisir dan berasosiasi dengannya.  
Peneliti banyak mendefinisikan mangrove dengan pendapatnya yang 
berbeda-beda diantaranya Saengger et al. (1986) dalam Pramudji (2001) 
mendefinisikan mangrove sebagai suatu formasi hutan yang hidup di kawasan 
yang dipengaruh pasang surut air laut dengan keadaan tanah yang anaerobik. 
Sukardjo (1996) mendefinisikan bahwa mangrove sebagai sekelompok tumbuhan 
yang terdiri dari bermacam-macam jenis dengan famili yang berbeda namun 
memiliki kesamaan dalam fisiologi dan morfologi terhadap habitat yang 
dipengaruhi pasang surut. Soerianegara (1987) mendefinisikan bahwa mangrove 
sebagai hutan yang tumbuh di daerah berlumpur aluvial di kawasan pantai dan 
muara sungai yang muncul selalu dipengaruhi oleh pasang surut dan mempunyai 
jenis yang terdiri dari Avicennia, Sonneratia, Rhizophora, Bruguiera, Ceriops, 
Lumnitzera, Excoeceria, Xylocarpus, Scyphyphora, dan Nypa. Sementara itu 
Tomllinson (1986) dalam Pramudji (2001) mendefinisikan bahwa mangrove 
sebagai tumbuhan yang tumbuh di daerah pasang surut maupun komunitas.  
Beberapa definisi yang dipaparkan, maka hal yang paling penting dan 
mendasarkan yang harus dipahami adalah mangrove merupakan jenis tumbuhan 
yang mampu tumbuh dan berkembang di lingkungan pesisir yang mempunyai 











kadar garam yang ekstrim, kondisi tanah kurang stabil, jenuh air dan anaerob. 
Pertumbuhan mangrove juga membutuhkan air tawar secara normal, unsur hara, 
dan oksigen. Keberadaan mangrove biasanya tumbuh dan berkembang di kawasan 
pesisir berkaitan erat dengan ekosistem lainnya seperti padang lamun, algae dan 
terumbu karang. 
 Ekosistem Mangrove 
Ekosistem mangrove merupakan suatu ekosistem di alam sebagai tempat 
berlangsungnya kehidupan yang mencerminkan hubungan timbal balik antara 
makhluk hidup dengan lingkungannya, terdapat pada wilayah pesisir, masih 
terpengaruh pada pasang surut air laut, dan didominasi oleh spesies pohon atau 
semak yang khas dan mampu tumbuh dalam perairan asin atau payau  (Nasution, 
2019). Ekosistem mangrove memiliki struktur fisiologis yang unik sebagai bentuk 
adaptasi terhadap lingkungan pasang surut di wilayah pesisir. Habitat tumbuh 
mangrove yang berada di wilayah pesisir menyebabkan vegetasi tersebut rentan 
terhadap gangguan lingkungan. Kondisi lingkungan yang secara aktif berubah 
merupakan salah satu tekanan lingkungan yang dialami oleh tegakan mangrove. 
Jayatissa et al. (2008) dalam Budihastuti (2017) menyatakan bahwa mangrove 
dapat mengalami perbedaan laju tumbuh akibat adanya tekanan lingkungan. 
Ekosistem mangrove termasuk ekosistem yang sangat potensial, ekosistem 
ini juga merupakan sumber makanan potensial dalam berbagai bentuk bagi semua 
biota yang hidup di ekosistem mangrove. Berbagai jenis satwa juga hidupnya 
sangat bergantung pada ekosistem mangrove. Ekosistem mangrove mempunyai 
peran penting dalam sektor pengembangan perikanan karena sebagai tempat 
pengembangbiakan, pemijahan serta pertumbuhan bagi beberapa jenis ikan 
karang, kepiting dan udang. Hutan mangrove juga menyediakan perlindungan dan 
makanan berupa bahan organik ke dalam rantai makanan (Utomo, 2017). Lugo 
dan Snedaker (1974) dalam Haris dkk (2012) menyatakan bahwa ekosistem 
mangrove sangat produktif sebagai penyedia unsur hara bagi ekosistemnya 
maupun perairan di sekitarnya. Menurut Rohirmohtarto dan Sri (2001) ekosistem 
mangrove disebut juga sebagai ekosistem yang mendapat subsidi energi karena 
pasang surut dan arus banyak membantu menyebarkan zat-zat hara yang ada di 
wilayah perairan tersebut. 











Salah satu sumber penyedia unsur hara yang masuk adalah serasah karena 
memiliki peranan penting bagi tanah dan mikroorganisme. Serasah tersebut 
bersumber dari daun, ranting, maupun batang dan semuanya yang berkontribusi 
dalam produksi serasah di suatu kawasan ekosistem mangrove. Sebagian serasah 
yang terdekomposisi disebabkan oleh bakteri dan fungi yang menjadi zat hara 
terlarut yang dapat dimanfaatkan oleh tumbuhan mangrove dan biota mangrove 
yang bertempat tinggal di ekosistem mangrove itu sendiri. Proses makan 
memakan dalam berbagai kategori dan tingkatan biota ini akhirnya membentuk 
suatu jala makanan (Bengen, 2003) 
 Zonasi Mangrove  
Secara umum hutan mangrove merupakan sumber alam yang kaya sebagai 
ekosistem. Mangrove banyak dijumpai di wilayah pesisir yang terlindungi dari 
gempuran ombak dan daerah yang landai. Mangrove dapat tumbuh optimal di 
wilayah pesisir yang memiliki muara sungai yang besar dan jalur aliran airnya 
yang banyak mengandung lumpur, begitu pula sebaliknya mangrove tidak akan 
tumbuh optimal di wilayah pesisir yang tidak memiliki muara sungai. Wilayah 
pesisir yang berombak besar, terjal dan pasang surut kuat tidak akan mempersulit 
mangrove untuk tumbuh karena kondisi ini tidak menjadikan pengendapan 
lumpur yang diperlukan untuk sebagai substrat untuk menunjang pertumbuhannya 
(Dahuri, 2003). 
Menurut Kusmana (1995) Ekosistem memiliki sifat kompleks dan dinamis 
namun labil, memiliki sifat kompleks karena di dalam ekosistem mangrove dan 
perairan maupun tanah dibawahnya ialah habitat berbagai jenis satwa daratan dan 
biota perairan kemudian dikatakan dinamis karena ekosistem mangrove dapat 
terus tumbuh dan berkembang serta mengalami suksesi serta perubahan zonasi 
sesuai dengan tempat tumbuh selanjutnya dapat dikatakan labil karena mudah 
sekali rusak dan sulit untuk pulih kembali. Petumbuhan mangrove akan menurut 
jika suplai air tawar dan sedimen rendah. 
Umumnya habitat mangrove tumbuh membentuk suatu zonasi, zonasi dimulai 
dari pinggir pantai hingga pedalaman daratan. Arah laut hingga daratan terdapat 
pergantian jenis mangrove yang secara dominan menguasai masing-masing 











habitat zonasi. Irwanto (2006) menyatakan bahwa mangrove yang memiliki 
kondisi buruk biasanya dapat dilihat dari tidak teraturnya dalam pembagian jenis 
pohon dan zonasinya, misalnya jenis mangrove Sonneratia sp atau sering disebut 
bogem dapat tumbuh baik di zona berpasir sedangkan mangrove jenis tancang 
seperti Bruguiera sp dapat tumbuh baik di zona tanah lempung dengan sedikit 
bahan organik. 
Bengen dan Dulton (2004) dalam Norrthcote dan Hartman (2004)  
menyatakan bahwa zonasi pada mangrove dipengaruhi oleh salinitas, toleransi 
terhadap ombak dan angin, toleransi terhadap lumpur (keadaan tanah), frekuensi 
tergenang oleh laut. Zonasi yang menggambarkan suksesi yang sejalan dengan 
perubahan tempat tumbuh. Perubahan tempat tumbuh sangat dinamis yang 
disebabkan oleh laju pengendapan dan pengikisan. Daya adaptasi tiap jenis akan 
menentukan komposisi jenis tiap zonasi. Zonasi mangrove dapat dilihat pada 
Gambar 2.1 
        
Gambar 2. 1. Zonasi Mangrove (Thalib, 2008) 
Hutan mangrove sebagai ekosistem juga merupakan kawasan hutan di 
wilayah pantai. Ekosistem hutan ini memiliki sifat open access dan tipe hutan 
yang sistemnya fragile yakni ekosistem yang sangat peka akan perubahan 
lingkungan sehingga jika terjadi eksploitasi sumber daya mangrove oleh manusia 
maka akan menurunkan kualitas dan kuantitas pada perairannya (Samsumarlin 
dan Toknok, 2015). Pada Gambar 2.1 hutan mangrove berdasarkan frekuensi air 
pasang dapat dibagi menjadi lima bagian yaitu: zonasi yang terdekat dengan laut 











didominasi dengan mangrove Avicennia spp dan Sonneratia alba, tumbuh pada 
substrat yang agak keras kecuali Avicennia alba yang tumbuh pada substrat yang 
agak lunak; kemudian zonasi yang dijumpai dikondisi substrat agak basa dan 
berlumpur didominasi dengan jenis mangrove Rhizophora mucronata dan 
Rhizophora apiculata; dominasi oleh jenis mangrove Bruguiera cylindrica, 
Bruguiera gymnorrhiza, Bruguiera parviflora dan Xylocarpus granatum. Adapun 
pada zonasi mangrove dapat dilihat pada Gambar 2.1 
Ekosistem mangrove terdiri dari dua bagian yaitu daratan dan perairan, 
kemudian bagian perairan dibagi lagi menjadi dua yaitu tawar dan asin (laut). 
Ekosistem laut populer dengan produktif, rapuh dan penuh akan sumber daya. 
Tingginya produksi serasah mangrove juga sangat bermanfaat bagi ekologi atau 
lingkungan. Serasah menghasilkan bahan organik yang merupakan mata rantai 
utama dalam jaring-jaring makanan di dalam ekosistemnya. Serasah mangrove 
sebagai komponen dasar rantai makanan. Serasah terdiri dari komponen yang ada 
di mangrove seperti daun, batang, buah, ranting dan sebagainya. Mangrove 
umumnya juga memiliki sistem perakaran yang menonjol yang disebut akar nafas 
(pneumatofor), sistem perakaran ini merupakan suatu bentuk cara beradaptasi 
terhadap keadaan tanah yang miskin akan oksigen atau bahkan anaerob perairan 
tersebut (Samsumarlin & Toknok, 2015) 
 Peran dan Fungsi Mangrove  
Mangrove memiliki banyak fungsi secara ekologi seperti menahan dan 
menjebak sedimen, merendam badai pantai dan energi gelombang, memberi 
perlindungan bagi juvenil ikan dan biota avertebrata dan mengasimilasi nutrien 
untuk dikonversi menjadi jaringan tumbuhan (Clark, 1992; Sullivan, et. al., 1995 
dalam Ariyanti, 2016). Mangrove juga mempunyai fungsi lainnya yakni 
mengontrol erosi, menetralisasi limbah cair dan sebagai satwa kehidupan liar. 
Mangrove dikenal sebagai pemasok hara dan makanan bagi plankton.  
Ghufran (2012) menjelaskan setidaknya ada tiga fungsi utama ekosistem 
hutan mangrove yaitu fungsi fisis, fungsi biologis dan fungsi ekonomis. Berikut 
adalah penjabarannya:  











1. Fungsi fisis meliputi sebagai pencegah abrasi, perlindungan terhadap 
angin, pencegah intrusi garam, dan sebagai penghasil energi serta hara. 
2.  Fungsi biologis meliputi fungsi sebagai tempat beterelur dan tempat 
asuhan berbagai biota 
3. Fungsi ekonomis meliputi sebgai sumber bahan bakar (kayu bakar dan 
arang), bahan bangunan (balok, atap, dan sebagainya), perikanan, 
pertanian dan lain sebagainya. 
Menurut Tang dkk (2016) ekosistem mangrove tempat penyedia nutrient, 
sebagai tempat pemijahan (spawning ground), tempat mencari makan (feeding 
ground), dan tempat pengasuhan (nursery ground) bagi biota laut maupun biota 
yang berinteraksi dengan mangrove. Kehadiran mangrove yang mempunyai 
bermacam-macam fungsi ini menjadi sangat penting dengan manfaat yang 
berberda- berbeda disetiap organisme akuatik seperti ikan, udang, kepiting, 
benthos, dan molusca. Kandungan organik yang tinggi pada ekosistem mangrove 
dikarenakan adanya masukan air tawar yang membawa sejumlah zat hara dan 
mengalami pencampuran akibat pasang surut sehingga produktivitas primer di 
ekosistem mangrove sangat tinggi diperairan (Aida dkk., 2014) 
 Mangrove Avicennia marina 
Avicennia marina adalah salah satu jenis bakau, yang komunitas hidupnya 
di pinggir pesisir pantai, daratan, dan pinggir sungai. Pohon ini juga disebut 
dengan api-api yang memiliki ketinggian mencapai 30 m. Tumbuhan ini memiliki 
perakaran yang rumit. Pohon api-api adalah salah satu tumbuhan yang hidup di 
pinggir laut yang dapat berfungsi menangkis ombak dari lautan, karena 
komunitasnya yang banyak dan cepat tumbuh penduduk sekitar memanfaatkannya 
sebagai kayu bakar (Ratnani, 2013). Kulit kayu halus dengan sedikit warna abu-
abu dan kulit kayu mengelupas kemudian bagian dalamnya berwarna hijau, pohon 
di ibaratkan seperti pohon jambu. Ranting muda dan tangkai berwarna kuning 
kehijauan dan tidak berbulu. 
Avicennia merupakan pohon mangrove pionir, jadi mudah sekali dikenal. 
Tumbuhnya selalu di tepi laut maupun di tepi sungai. Avicennia merupakan 
pohon tinggi yang berukuran sedang sampai besar. Avicennia dikenal pula dengan 











nama api-api. Getah yang keluar dari kulit batangnya dilaporkan mempunyai 
khasiat sebagai aph rodisiac (pembangkit gairah), kontraseptif dan obat sakit gigi. 
Biji mudanya digunakan sebagai obat untuk mematangkan bisul. Buah dan bijinya 
apabila direbus dapat dimakan. Apabila ditumbuk halus dan dicampur dengan 
salep dapat menjadi obat luka yang manjur, terutama luka karena terbakar. Daun 
muda dan pucuk atau sirung rasanya sangat enak sebagai lalap atau dibuat sayur 
lodeh. Selain itu, abu dari kayu jenis-jenis Avicennia dapat digunakan sebagai 
sabun. 
Klasifikasi Avicennia marina (api-api) menurut Cronquist (1981) dalam 
(Choeriyah, 2017): 
Kingdom : Plantae 
Divisio : Magnoliophyta 
Class  : Magnoliopsida 
Ordo  : Lamiales 
Family  : Verbenaceae 
Genus  : Avicennia 
Spesies  : Avicennia marina (Api-api) 
Identifikasi Mangrove Avicennia marina dapat dilihat pada Gambar 2.2 
Daun : Bagian atas permukaan daun ditutupi bintik-bintik berbentuk cekung. 
Bagian bawah dan berwarna putih sedikit ke abu-abu muda. Letak sederhana dan 
berlawanan. Bentuk elips, bulat memanjang, bulat telur terbalik. Ujung daun 
meruncing membundar. Ukuran mencapai 9 x 4,5 cm. 
 Bunga : Bunga seperti trisula dengan bergerombol di bagian atas ujung batang. 
Letak Bungan di ujung atau ketiak tangkai (tandan) bunga. Jumlah bunga 2-12 
bunga per tangkai. Daun mahkota 4 dan berwarna kuning pucat dan jingga, 
berukuran 5-8 mm. Kelopak bunga 5 dan benang sari 4. 
Buah : Buah agak membulat, berwarna hijau jika buah matang akan sedikit 
muncul warna kekuning-kuningan dan buah akan membuka/ mengelupas pada 











saat buah matang. Permukaan buah berambut halus (seperti ada tepung nya) dan 
ujung buah sedikit lancip seperti paruh, dengan ukuran sampai 1,5 x 2,5 cm.  
Habitat : Merupakan tumbuh pada lahan pantai yang terlindung, dan memiliki 
kemampuan menempati dan tumbuh pada berbagai habitat pasang-surut, bahkan 
ditempat yang asin sekalipun. Jenis ini merupakan salah satu jenis tumbuhan yang 
paling umum ditemukan di habitat yang masih dipengaruhi oleh pasang surut air 
laut.  
Manfaat : Daun dapat digunakan untuk mengatasi kulit yang terbakar. Buah dapat 
diolah sebagai bahan olahan makanan ringan seperti steak mangrove. Kayu 
digunakan sebagai bahan kertas yang berkualitas tinggi, daun juga dapat 
digunakan sebai pakan ternak (www.wetlands.or.id, n.d.). 
.  
Gambar 2. 2. Morfologi dan Taksonomi Avicennia marina 
 Sumber: (www.wetlands.or.id, n.d.)) 
 Dekomposisi Serasah 
Proses dekomposisi dalam ekosistem mangrove, dipengaruhi oleh suhu, 
kelembapan, pH, dan salinitas serta sangat besar perannya sebagai siklus energi 
dan rantai makanan.  (Andrianto dkk., 2015). Dekomposisi adalah proses 
gabungan dari fragmentasi, perubahan struktur fisik dan kegiatan enzim dapat 











merubah bahan organik menjadi senyawa organik yang dilakukan oleh 
dekomposer. Proses laju dekomposisi melalui proses beberapa tahap yaitu 
pelindihan, penghawaan dan aktivitas biologi, lambatnya proses dekomposisi 
dikarenakan ada beberapa faktor yang mempengaruhi, salah satu faktor yang 
mempengaruhi adalah perbedaan musim yang berubah-ubah, angin merupakan 
salah satu faktor yang mempengaruhinya. Dekomposisi dimulai dari proses 
penghancuran atau pemecahan struktur fisik yang dilakukan oleh hewan pemakan 
bangkai (scavenger) terhadap tumbuhan kemudian sisanya sebagai bahan organik 
mati menjadi serasah, debris atau detritus dengan ukuran yang lebih kecil 
(Prescott dkk, 2004 dalam Tang dkk., 2016).  
Menurut Mason, 1977; Wijoyono, 2009 dalam Saibi dan Tolangara, 2017) 
proses dekomposisi serasah mempunyai tiga tahapan yang diantaranya tahapan 
proses pelindihan (leaching) merupakan mekanisme hilangnya bahan-bahan yang 
terdapat pada serasah atau detritus akibat curah hujan atau aliran air, tahap kedua 
yaitu penghawaan (wathering) merupakan mekanisme pelapukan yang disebabkan 
oleh faktor-faktor fisik seperti pengikisan oleh angin atau pergerakan molekul air, 
dan tahap terakhir adalah aktivitas biologi yang mengahasilkan pecahan-pecahan 
detritus bahan organik oleh makhluk hidup yang melakukan dekomposisi. 
Makhluk hidup yang melakukan dekomposisi dikenal sebagai dekomposer, 
pengurai atau saproba. 
Serasah mangrove terurai dalam proses dekomposisi. Serasah mangrove 
adalah penyuplai bahan organik terhadap kesuburan ekosistem mangrove untuk 
menunjang kehidupan makhluk hidup didalamnya. Serasah mangrove yang ter 
dekomposisi akan digunakan untuk mikroorganisme sebagai bahan makanan. 
Komposisi serasah mangrove berupa daun, ranting dan biomasa lainnya yang 
jatuh, dibandingkan komponen serasah lainnya, komponen serasah daun lebih 
banyak memberikan penyuplai unsur hara. Hal ini diperkuat dengan pernyataan 
Soedarti (2011) dalam (Widhitama, dkk.,2016) bahwa komponen guguran daun 
lebih sering jatuh dibandingkan guguran serasah lainnya dikarenakan bentuk dan 
ukuran daun yang lebar dan tipis sehingga mudah gugur oleh hembusan angin dan 
terpaan air hujan.  











  Menurut Zamroni dkk (2008) produksi serasah termasuk bagian yang penting 
dalam transfer bahan organik dari vegetasi kedalam tanah untuk pertumbuhan 
mangrove dan sebagai sumber detritus bagi ekosistem laut dan estuari dalam 
menyokong kehidupan berbagai organisme akuatik. Produksi serasah juga 
termasuk bagian yang penting dalam transfer bahan organik dari vegetasi kedalam 
tanah untuk pertumbuhan mangrove dan sebagai sumber detritus bagi ekosistem 
laut dan estuari dalam menyokong kehidupan berbagai organisme akuatik 
(Widhitama dkk,. 2016. Produksi serasah dalam ekosistem mempunyai kegunaan 
yang sangat penting, serasah yang didominasi oleh guguran daun akan jatuh ke 
tanah mangrove dan akan terurai atau ter dekomposisi secara alami, dimana hasil 
dari dekomposisi tersebut dapat berguna untuk rantai makanan dari ekosistem 
mangrove. Guguran serasah daun diartikan juga sebagai penurunan bobot yang 
disebabkan oleh beberapa faktor fisika-kimia dan kondisi lingkungan. Daun 
mangrove yang gugur akan mengalami penguraian dan terperangkap di sekitar 
ekosistem mangrove dan membutuhkan waktu yang lama untuk terdekomposisi. 
Lama waktu proses dekomposisi dipengaruhi oleh berbagai faktor misalnya jenis 
mangrove yang memiliki bentuk dan struktur daun yang berbeda, kandungan 
nitrogen, jenis substrat serta parameter kualitas perairan seperti biologis, fisika, 
kimia (Handayani, 2004). 
Keberadaan bakteri di ekosistem mangrove memiliki arti yang sangat 
penting dalam menguraikan serasah daun mangrove menjadi bahan organik yang 
penting dalam penyediaan makanan bagi organisme yang mendiami ekosistem 
tersebut (Alongi, 1994). Menurut Yunafsi (2006) dalam Tang (2016) bakteri 
adalah komponen dasar fungsi lingkungan yang mengisis sejumlah relung. Daun 
mangrove di dalam ekosistem mangrove mempunyai peran sebagai prosuden 
kemudian untuk kelompok hewan sebagai konsumen dan bakteri sebagai 
dekomposer (Collier, 1973). Bakteri yang dihasilkan dari serasah daun mangrove 
mempunyai keanekaragaman dan yang paling dominan ditemukan pada semua 
jenis serasah daun mangrove adalah Bacillus namun adapula bakteri yang 
ditemukan pada satu jenis mangrove seperti Nocardiae, Corynebacterium, 
Pseudomonas, Actinobacilus, Staphylococcus, Clostridium, Pseudomona s, dan 
Stepctococcus. Kemunculan bakteri seperti Bacillus dan Pseudomonas ini  











menandakan bahwa memiliki organ tanaman dan sedimen yang sehat  (Thagavi et 
al., 2005). Menurut Pribadi (1998) dalam Yulma, et al (2017) keberadaan bakteri 
dan bahan organik pada serasah daun mangrove dapat mempengaruhi tinggi  laju 
dekomposisi 
  Laju Dekomposisi 
Laju dekomposisi merupakan kecepatan pembusukan atau penghancuran 
secara metabolik bahan organik yang menghasilkan bahan sampingan berupa 
energi dan materi anorganik menjadi lebih sederhana (Notohadiprawiro, 1999). 
Laju dekomposisi mempunyai kecepatan yang berbeda-beda dari waktu ke waktu 
tergantung pada faktor-faktor yang mempengaruhinya. Laju dekomposisi juga 
sangat menentukan tingkat kesuburan pada suatu ekosisitem mangrove. 
Peningkatan aktivitas dekomposisi yang terjadi secara aerobik dapat 
meningkatkan emisi gas karbondioksida ke dalam atmosfer dan laju dekomposisi 
juga dapat dipengaruhi oleh letak geografis (Cai, 2011). Kawasan yang dekat 
dengan daratan memiliki laju dekomposisi yang lebih tinggi dibandingkan dengan 
zona tengah maupun zona laut (Alamsyah dkk.,2018) 
 Menurut Pribadi (1998) dalam Yulma, et al (2017) keberadaan bakteri dan 
bahan organik pada serasah daun mangrove dapat mempengaruhi tinggi laju 
dekomposisi. Keberadaan bakteri di ekosistem mangrove memiliki arti yang 
sangat penting dalam menguraikan serasah daun mangrove menjadi bahan organik 
yang penting dalam penyediaan makanan bagi organisme yang mendiami 
ekosistem tersebut (Alongi, 1994). Menurut Yunafsi (2006) dalam Tang (2016) 
bakteri adalah komponen dasar fungsi lingkungan yang mengisis sejumlah relung. 
Daun mangrove di dalam ekosistem mangrove mempunyai peran sebagai 
prosuden kemudian untuk kelompok hewan sebagai konsumen dan bakteri 
sebagai dekomposer (Collier, 1973). Secara biologi  dalam proses dekomposisi 
bakteri melakukan proses enzimatik terhadap partikel-partikel organik. Enzim 
yang dikelurkan oleh bakteri adalah enzim protease, selulase, ligninase yang 
digunakan untuk mengahancurkan  molekul-molekul organik komplek seperti 
protein dan karbohidrat dari tumbuhan yang telah mati (Fika dan Sofiah, 2007). 











 Parameter Fisika-Kimia Perairan  
Kondisi perairan suatu ekosistem khususnya mangrove sangat 
mempengaruhi produktivitas dan fungsi ekosistem tersebut. Kondisi kesehatan 
tumbuhan mangrove juga dipengaruhi oleh kualitas perairan ekosistemnya. 
Tumbuhan mangrove mempunyai adaptasi yang tinggi terhadap salinitas namun 
juga rentan terhadap suhu, pH, dan DO. Parameter kualitas air yang tidak stabil 
akan mengakibatkan penurunan kualitas bahkan kematian pada mangrove. 
Menurut McKee, 2005 dalam Chrisyarianti (2014) Parameter fisika lingkungan 
seperti suhu, pH, dan salinitas dapat berpengaruh juga terhadap perkembangan 
tumbuh dari mangrove. Faktor-faktor ini juga akan mempengaruhi sistem 
metabolisme maupun transpor nutrien yang terjadi baik di dalam tanah maupun 
air. 
2.8.1 Salinitas  
Salinitas didefinisikan sebagai berat dalam gram dari semua zat 
padat yang terlarut dalam satu kilogram air laut. Semua brom dan yodium 
digantikan dengan khlor dalam jumlah yang setara maka semua karbonat 
diubah menjadi oksida nya dan semua zat organik di oksidasi. Salinitas 
dalam ekosistem mangrove mempunyai peran penting dalam faktor 
lingkungan yang sangat menentukan perkembangan hutan mangrove, 
terutama bagi laju pertumbuhan, daya tahan, zonasi spesies dan 
mikroorganisme khususnya bakteri (Galaxy, dkk., 2013). Hrenovic et al., 
(2003) dalam Yulma, dkk., (2017) mengatakan bahwa salinitas yang 
mengalami pertambahan akan memebrikan efek negatif terhadap 
kelimpahan dan keanekaragaman bakteri. Salinitas yang tinggi dapat 
mengahambat pertumbuhan koloni bakteri sehingga menyebabkan tingkat 
aktivitas bakteri sangat rendah dan kelimpahannya berkurang.  
Menurut Bengen (2000) dalam Schaduw (2018) salinitas yang 
tinggi brkisar >35o/oo juga dapat berpengaruh buruk bagi vegetasi 
mangrove, karena dapat memberikan dampak tekanan dari tekanan 
osmotik yang negatif. Salinitas yang mengalami perubahan secara spasial 
tidak dapat mempengaruhi langsung terhadap vegetasi akan tetapi dapat 
membahayakan biota lain yang berasosiasi dengan vegetasi tersebut. 











Salinitas yang mengalami peningkatan dapat menyebabkan kematian bagi 
biota termasuk fitoplankton sebagai penghasil oksigen dan mengakibatkan 
kandungan oksigen terlarut di dalam perairan menurun (Poedjirahajoe, 
2007) 
2.8.2 Suhu  
Suhu adalah salah satu faktor yang sangat menentukan dalam 
proses metabolisme organisme perairan. Suhu yang secara mendadak 
mengalami perubahan yang ekstrem akan mengganggu kehidupan 
organisme dan akan mengakibatkan kematian. Suhu perairan dapat 
mengalami perubahan sesuai dengan musim, letak lintang di suatu 
wilayah, letak tempat terhadap garis edar matahari, penutupan awan, aliran 
air, sirkulasi udara, waktu pengukuran dan kedalaman air (Schaduw, 2018) 
Suhu termasuk salah satu faktor eksternal yang paling mudah 
untuk diteliti dan ditentukan. Suhu perairan mempengaruhi aktivitas 
metabolisme dan persebaran organisme dalam air, Umumnya suhu 
permukaan perairan berkisar antara 28-31oC sedangkan menurut 
Arksonekoae (1993) dalam Schaduw (2018) suhu perairan yang 
dibutuhkan mangrove untuk tumbuh dengan baik berkisar diatas 20oC. 
Suhu juga berpengaruh terhadap kerja enzim, suhu yang semakin tinggi 
maka kerja enzim semakin cepat dan penguraian serasah juga akan 
semakin meningkat. Suhu yang mengalami peningkatan sebesar 10oC 
akan meningkatkan laju metabolisme organisme menjadi dua kali lipat, 
namun penambahan suhu maksimal dapat mematikan mikroorganisme 
pendegradasi serasah (Yulma dkk., 2017). Pada spesies mangrove 
memiliki toleransi yang berbeda-beda terhadap peningkatan suhu udara. 
Proses fotosintesis dan beberapa variabel ekofisiologi mangrove seperti 
produksi daun yang maksimal terjadi pada tingkat suhu optimal tertentu, 
dibawah dan diatas suhu tersebut fotosintesis dan produksi daun menurun 
(Hongart, 1999). 











2.8.3 Terlarut (DO) 
Oksigen terlarut merupakan parameter kualitas air yang juga 
sebagai unsur penting atau kunci penting untuk menentukan keseimbangan 
dan kematapan kehidupan air. Kualitas air dapat menurun karena 
disebabkan oleh adanya senyawa organik yang berlebihan. Oksigen 
terlarut dalam air dapat dipengaruhi oleh parameter lain seperti suhu, 
salinitas, bahan organik, dan kecerahan selanjutnya suhu, salinitas dan 
bahan organik dapat menurunkan konsentrasi oksigen terlarut. Jika ingin 
mengetahui keadaan suatu perairan tercemar atau tidak, kandungan 
oksigen terlarut dapat dijadikan indikator untuk mengetahui hal tersebut 
(Wibisana, 2004) 
Oksigen terlarut (DO) juga merupakan salah satu penunjang utama 
bagi kehidupan di laut dan sebagai indikator kesuburan perairan. Kadar 
oksigen terlarut dalam perairan ekosistem mangrove dibutuhkan dan 
dimanfaatkan oleh mikroorganisme bakteri untuk respirasi dan 
menguraikan zat organik menjadi zat anorganik (Simanjutak, 2012). 
Menurut Keputusan menteri Lingkungan Hidup No. 51 Tahun 2004 
oksigen terlarut yang masih baik untuk ekosistem mangrove adalah 
>5mg/L. 
2.8.4 Derajat Keasaman (pH) 
Derajat keasaman merupakan jumlah ion hidrogen yang terdapat 
dalam perairan laut. Menurut Wabiasana (2004) pH air laut indonesia 
umumnya sangat bervariasi berkisar antara 6,0-8,5. Standar baku mutu 
derajat keasaman  (pH)  air laut yang dikemukakan oleh Kementerian 
Lingkungan Hiduo No. 51 tahun 2004 untuk tunjangan kehidupan biota 
laut berkisar 7–8,5. Mikroorganisme khususnya bakteri di dalam proses 
dekomposisi sebagai pengurai mempunyai pH optimum berkisar 5,6–9,4 
untuk pertumbuhannya. 
Menurut Aksornkoae (1993) dalam Yulma, dkk., 2017) enzim 
selulase yang dikeluarkan oleh mikroorganisme khususnya bakteri 
dipengaruhi oleh pH, biasanya enzim hanya aktif pada kisaran pH terbatas. 











Aktivitas enzim dipengaruhi oleh pH disebabkan oleh terjadinya 
perubahan tingkat ionisasi pada enzim atau substrat sebagai perubahan pH, 
sehingga nilai pH yang didapatkan mendukung terjadinya proses 
dekomposisi pada perairan  
 Unsur Hara yang Terkandung dalam Serasah Daun Mangrove  
Serasah mengandung unsur hara yang berperan dalam pembentukan 
pertumbuhan dan perkembangan tumbuhan, ikan, udang, kepiting dan 
mikroorganisme lainnya di hutan mangrove. Serasah mempunyai kandungan 
unsur hara yang tinggi akan lebih cepat mengalami proses dekomposisi. Hal ini 
sesuai dengan pernyataan Waring dan Schlesinger (1985) dalam Sari dkk., (2017) 
bahwa serasah yang kaya akan nutrisi cenderung lebih cepat terdekomposisi 
daripada serasah yang miskin nutrisi pada lantai hutan yang sama. Unsur yang 
terkandung di dalam serasah daun mangrove unsur organik dan anorganik. 
Berbagai jenis mangrove unsur hara terdiri atas karbon, nitrogen, fosfat, kalium, 
kalsium dan magnesium (Thaher, 2013). 
2.9.1 Karbon (C)  
Kandungan unsur hara karbon cenderung menurun seiring dengan 
penambahan waktu dekomposisi dan pengurangan ukuran partikel serasah 
(Ulqodry, 2008). Unsur hara karbon juga dimanfaatkan oleh organisme 
dalam bentuk CO2. Karbon yang berada di atmosfer dan perairan diubah 
menjadi karbon organik melalui proses fotosintesis. Menurut Muslimin 
(1996) sumber utama karbon untuk makhluk hidup berada dalam udara 
dengan bentuk karbondioksida dengan jumlah berkisar 0,03%. 
Karbondioksida berperan dalam proses pelapukan secara kimia melalui 
batuan dan mineral (Gultom, 2009). Metode untuk menentukan kadar 
karbon banyak sekali. Salah satu metode yang sering digunakan adalah 
metode Walkey and Black yang mempunyai persamaan yang tertera pada 
2.1 (Mukhlis, 2007)  





 0,003 x 1   x 100     
    0,07 BCT                
 

































                                    0,02      = normalitas HCl (sebelumnya distandarisasi  
terlebih dahulu untuk mengetahui nilai normalis 
yang tepat) 
2.9.3 Fosfor (P) 
Kandungan unsur hara fosfor yang diperoleh di perairan berasal dari 
penguraian senyawa-senyawa organik seperti tumbuhan dan hewan seta 
dengan pertumbuhan lumut (Thaher, 2013). Fosfor sangat penting dan 
dibutuhkan oleh makhluk hidup dan termasuk bagian yang esensial dari 
berbagai gula fosfat yang berperan dalam reaksi-reaksi dan proses 
metabolisme. Fosfor juga berperan penting untuk tumbuhan dalam 
fotosintesis, respirasi, fase gelap dan berbagai proses metabolisme 
(Laktitn, 1993). Metode yang sering digunakan untuk mengukur 
kandungan unsur hara fosfor menggunakan persamaan 2.3. 
  P daun (%) = 
   
  
 ..........(2.3) 
 Penelitian terdahulu 
     Penelitian terdahulu merupakan salah satu acuan penulis dalam melakukan 
penelitian ini sehingga penulis dapat memperbanyak teori dalam mengkaji 
penelitian yang akan dilakukan. Terdapat beberapa penelitian yang relevan, 
dengan penelitian tersebut dapat menjadi acuan dan memperkuat penelitian. 
Penelitian disajikan pada Tabel 2.1. 
Tabel 2 1. Penelitian Terdahulu 
No Tahun Nama Penulis Judul Penelitian Perbedaan dengan peneliti 
sebelumnya 
1. 2015 Feri 
Andrianto, 
Afif Bintoro 
Produksi dan laju 
dekomposisi serasah 
mangrove (Rhizophora 
Penelitian yang dilakukan oleh 
Feri Andrianto, Afif Bintoro 
dan Budi Yuwono meneliti 






 x 10-4 
      = P Larutan x 0,02 



































sp) di Desa Durian dan 
Desa Batu Menyan 
Kecamatan Padang  
laju dekomposisi mangrove 
Rhizophora sp di Desa Durian 
dan Desa Batu Menyan 
sedangkan Penelitian saat ini, 
peneliti mengamati jenis 
mangrove Avicennia marina 
dengan tempat yang berbeda 
yaitu di Pesisir Desa 
Banyuurip. Sampel yang 
diambil serasah daun, dan 
pengambilan selang waktu 30 
hari. Selanjutnya peneliti 
menambahkan kontribusi 
unsur hara (C, N, P) dan 
pendukung bakteri yang 
berperan dalam proses 
dekomposisi.   













Penelitian ini meneliti laju 
dekomposisi dengan objek 
daun mangrove jenis 
Rhizophora apiculata, 
tempatnya berada di Desa 
Bagan Asahan, dan lama 
waktu penelitian 90 hari 
sedangakan peneliti saat ini 
menggunakan objek mangrove 
jenis Avicennia marina, 
tempatnya terletak di pesisir 
Desa Banyuurip dan lama 
waktu penelitian 60 hari 
kemudian peneliti 
menambahkan peran bakteri 

































dalam proses dekomposisi. 

















Yulma, Burhanuddin Ihsan, 
Sunarti, Eka Malasari, dan 
Neny Wahyuni, Mursyban 
memiliki fokus pada bakteri 
yang pendekomposisi pada 
jenis mangrove Brugiera 
parviflora dan Rhizophora 
apiculata di  Kawasan 
Konservasi Mangrove dan 
Bekantan (KKMB) Kota 
Tarakan sedangkan peneliti 
saat ini meneliti bakteri 
pendekomposer serasah daun 
Avicennia marina di Pesisir 
Desa Banyuurip. Letak 
geografi dan lingkungan yang 
berbeda akan memunculkan 
jenis bakteri yang berbeda. 
2.  2017 Ratna Dewi Laju dekomposisi 
serasah daun 
Sonneratia alba dan 
analisis unsur hara C, 
N, P di Perairan Desa 
Sei Sekat Kecamatan 
Pana Hilir Kabupaten 
Labuhan Batu Provinsi 
Sumatera Utara. 
Penelitian ini meneliti serasah 
daun jenis mangrove 
Sonneratia alba di Perairan 
Desa Sei Sekat sedangkan 
peneliti meneliti  serasah daun 
jenis mangrove Avicennia 
marina di Pesisir Desa 
Banyuurip. Jenis mangrove 
yang berbeda akan 
berpengaruh pada laju 
dekomposisi. Selanjutnya 
untuk mendukung penelitian, 
peneliti saat ini menambahkan 

































jenis bakteri yang berperan 
dalam proses dekomposisi 









serasah daun mangrove 
di Kawasan Wisata 
Tongke-Tongke 
Kabupaten Sinjay. 
Penelitian ini meneliti laju 
dekomposisi serasah daun 
mangrove yang berada di 
Kawasan Wisata Tongke-
Tongke Kabupaten Sinjay 
sedangkan peneliti saat ini 
meneliti laju dekomposisi 
serasah daun mengrove di 
Pesisir Desa Banyuurip 
kemudian menambhakan 
kontribusi unsur hara dan 
bakteri yang berperan dalam 
proses dekomposisi 





serasah daun Avicennia 
lanata yang 
terdekomposisi pada 
hutan mangrove Desa 
Sungai Bakau Kecil 
Penelitian ini meneliti bakteri 
yang pendekomposisi pada 
jenis mangrove Avicennia 
lanata sedangkan penelitian 
saat ini meneliti jenis 
mangrove Avicennia marina 







serasah daun di 
Ekosistem Bakau Pulau 
Keong, Kabupaten 
Bintan 
Penelitian ini meneliti laju 
dekomposisi serasah daun 
mangrove yang berada di 
Ekosistem Bakau Pulau 
Keong, Kabupaten Bintan 
dengan meneliti semua jenis 
mangrove. Penelitisn 
ditentukan 3 zona, Sedangkan 
penelitian ini berfokus pada 
serasah daun mangrove 
Avicennia marina di Pesisir 


































 Integrasi Keislaman 
Penelitian ini dilakukan karena adanya penjelasan dalam Al Qur’an 
bahwasanya manusia sebagai khalifah di bumi dianjurkan untuk melakukan 
sebuah penelitian yang terdapat firman Allah SWT dalam QS. Yunus (10): 
101, yang berbunyi: 
 ِىنُْغت اَمَو  ۚ  ِض ْر َْلْ ا َو ِت ا  َو اَم  سلا ِىف ا َذ اَم أو ُرُظْن َا ُِلق
 ٌاو َُتي ا َء ْل ٌا *َن ُونِم ُْوي  لَّ ِم َْوق نَع ُر ُذُّنل  
Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yaag ada di langit dan di bumi. 
Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang memberi 
peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman". 
Ayat ini memiliki penafisran yaitu Allah SWT menjelaskan perintah-Nya 
kepada Rasul, agar dia menyeru kaumnya untuk memperhatikan dengan 
mata kepala dan akal mereka segala di langit maupun di bumi. Mereka 
diperintahkan agar bisa melihat, meneliti dan merenungkan keajaiban langit 
dengan penuh bintang-bintang, bulan, matahari, keindahan pergantian 
malam dan siang, air hujan yang turun, menumbuhkan tanam-tanaman dan 
pohon-pohonan yang beraneka ragam (Kementrian Agama RI). Perintah 
melihat, meneliti dan merenungkan ini agar manusia sebagai khalifah 
mengetahui tanda-tanda kekuasan Allah SWT. Mangrove merupakan salah 
satu tanda kekuasaan Allah SWT, dari tanaman mangrove kita dapat melihat 
kekuasaan Allah SWT dengan banyaknya manfaat mangrove dan peran 
pentingnya bagi manusia yaitu sebagai penahan, perendam energi 
gelombang, pemberi perlindungan bagi juvenil ikan dan biota avertebrata 
dan pemberi nutrien untuk ekosistemnya, sehingga dengan banyaknya 
manfaat dan peran mangrove diperlukan melakukan penelitian untuk  
mengetahui laju dekomposisi mangrove dan banyaknya pasokan nutrien dari 
serasah daunnya yang disumbangkan  untuk ekosistemnya sebagai 
penyeimbang.  
Desa Banyuurip. 

































Penjelasan tentang mangrove juga tercantum dalam Al-Qur’an Surat Al-
Furqan Ayat 53, yang berbunyi:  
 ِّذل ا َوُه َو ي  َرَْحبْل ا َج َرَم ْي ِنا َذَها َذَه َو ٌت اَُرف ٌب ْذَع  ٌحْلِم
 َج ُأا  َمَُهنْيَب ََلعَج َو ٌجا  َز َْرب ْجِح َو اًخا ًر وُجْحم ا ًر*  
Artinya: “Dan Dialah yang memberikan dua laut yang mengalir 
(berdampingan) yang ini tawar segar dan yang lain asin lagi pahit, dan Dia 
jadikan antara keduanya dinding dan batas yang menghalanginya” (Q.S Al-
Furqan: 53) 
Ayat diatas memberikan maksud bahwasanya Allah menjadikan dua air 
mengalir yang satu tawar dan juga segar sedangkan yang satunya asin juga 
pahit dan Dia menjadikan antara kedua dinding dan batas yang menghalangi 
agar keduanya tidak saling merubah rasa (Al-Kalam, 2009). Tafsiran ayat 
diatas bisa diartikan batas atau dinding pemisah antara kedua air tersebut 
adalah hutan mangrove, dimana hutan mangrove merupakan hutan transisi 

















































  Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilakukan pada bulan Maret-Mei 2020. Lokasi penelitian 
berada di kawasan vegetasi mangrove di pesisir Desa Banyuurip, Kecamatan 
Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur. Penelitian pada titik koordinat 
6o54’08.8”S 112o31’27.9”T dan 6o54’11.71”S 112o31’24.25”T. Analisis untuk 
mengetahui unsur hara (C, N, P) dan pengukuran parameter fisika dan kimia 
perairan dilakukan di Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri 
Surabaya, Jawa Timur.  
 
Gambar 3. 1. Lokasi Penelitian 
 Alat dan Bahan Penelitian  
 Penelitian ini membutuhkan alat dan bahan yang digunakan untuk 
melakukan kegiatan penelitian. Kegiatan penelitian meliputi pengambilan sampel, 
Uji parameter unsur hara (C, N, P) dan fisika-kimia perairan. Alat dan bahan yang 

































digunakan saat pengambilan data dan pengolahan data dapat dilihat pada tabel 3.1 
dan 3.2 
Tabel 3. 1. Alat yang digunakan dalam penelitian 
 
Tabel 3. 2. Bahan yang digunakan dalam penelitian 
No Alat Kegunaan 
1. GPS (Global 
Positioning System) 
Alat ini digunakan untuk melihat titik 
koordinat lokasi dan menentukan titik stasiun 
penelitian 
2. pH meter  Alat ini digunakan untuk mengukur kadar 
keasaman perairan 
3. Timbangan Alat ini digunakan untuk mengukur berat 
serasah daun mangrove 
4. Kamera Alat ini digunakan untuk dokumentasi kegiatan 
5. Tali rafia Alat ini digunakan untuk mengikatkan kantong 
serasah ke akar mangrove 
6. Thermometer Alat ini digunakan untuk mengukur suhu 
sampel air  
7. Koran Alat ini digunakan untuk mengeringkan 
guguran daun Avicennia marina 
8. Litter-bag Alat ini digunakan sebagai wadah/tempat 
menaruh serasah daun Avicennia marina pada 
saat penelitian 
9. Botol Kaca Alat ini digunakan sebagai wadah/ tempat 
menaruh sampel air  
No Bahan Kegunaan 
1. Guguran daun mangrove 
Avicennia marina 
Sampel yang digunakan untuk 
menghitung laju dekomposisi dan 
mengukur kontribusi unsur hara  
(C, N, P) 

































  Tahapan Penelitan 
Tahapan penelitian dibuat dengan tujuan sebagai gambaran dari penelitian 
yang akan dilaksanakan. Bentuk pada diagram mempunyai kegunaan masing-
masing dari awal hingga akhir penelitian. Tahapan penelitian dapat dilihat pada 
diagram alir Gambar 3.2. 
 
          Gambar 3. 2. Diagram alir 

































3.3.1 Studi Pendahuluan  
Tahapan awal yang dilakukan dalam penelitian ini adalah studi 
pendahuluan tentang penelitian terdahulu yang berhubungan dengan 
penelitian yang saat ini sebagai acuan dan keterkaitan teori. Studi 
pendahuluan dilakukan untuk memperkuat penelitian yang sedang 
dilakukan, lokasi penelitian, alat dan bahan yang digunakan serta data 
sampel yang akan diambil. Studi pendahuluan ini termasuk dalam proses 
persiapan penelitian atau tahapan-tahapan penelitian yang akan dilakukan. 
3.3.2 Penentuan Lokasi  
Penentuan lokasi untuk pengambilan serasah daun mangrove 
Avicennia marina dilakukan dengan metode purposive sampling yaitu 
menentukan terlebih dahulu karakteristik tertentu dengan 
mempertimbangkan kondisi mangrove dan banyaknya guguran daun 
mangrove Avicennia marina. Penentuan letak titik stasiun sampel diambil 
berdasarkan koordinat yang didapat dari GPS (Global Positioning System). 
Stasiun yang dipilih dalam penelitian sebanyak dua stasiun. Stasiun 
pertama merupakan tempat aktivitas penangkapan produktivitas perikanan 
selanjutnya stasiun kedua merupakan tempat yang jarang dilakukan 
aktivitas penangkapan. 
3.3.3 Deskripsi Lokasi Pengambilan Sampel 
 Stasiun 1  
Stasiun 1 secara geografis memiliki titik koordinat 
6o54’08.8”S dan 112°31'43.56"T. Berdasarkan pengamatan stasiun 1 
merupakan muara sungai yang memiliki akses tempat jalur kapal 
menuju ke laut dan aktivitas penangkapan produktivitas perikanan 
seperti kepiting, kerang, serta udang. Stasiun 1 merupakan daerah 
yang terkena pasang surut dan memiliki substrat berlumpur sedikit 
berpasir. Stasiun 1 dapat dilihat pada Gambar 3.3.     

































                             
                         Gambar 3. 3. Kondisi Pohon Avicennia marina di Stasiun I 
                 (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2020) 
 Stasiun II 
Stasiun 2 secara geografis memiliki titik koordinat 
6o54’11.71”S dan 112o31’24.25”T. Berdasarkan pengamatan 
stasiun 2 merupakan tempat yang jarang digunakan untuk aktivitas 
penangkapan produktivitas perikanan. Stasiun 2 merupakan daerah 
yang dekat dengan laut dan terkena pasang surut air laut langsung 
dan memiliki substrat sedikit berlumpur didominasi oleh pasir. 
Stasiun 1 dapat dilihat pada gambar 3.4. 
                         
    Gambar 3. 4. Kondisi Pohon Avicennia marina di Stasiun II 
                               (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2020) 

































3.3.4 Pengukuran Parameter Fisika dan Kimia Perairan  
Pengukuran parameter fisika dan kimia perairan dilakukan di setiap 
stasiun. Perulangan dilakukan sebanyak 4 kali pada saat air pasang. 
Pengukuran parameter perairan suhu dilakukan secara langsung dilokasi 
penelitian. Pengukuran parameter perairan salinitas, Oksigen terlarut dan 
pH perairan  dilakukan di Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri 
Surabaya, Jawa Timur. Hasil pengukuran parameter salinitas, Oksigen 
terlarut dan pH  dijabarkan pada Lampiran. Parameter fisika dan kimia 
yang diukur dapat dilihat pada Tabel 3.3. 








3.3.5 Laju Dekomposisi serasah daun Mangrove Avicennia marina 
a. Pengambilan serasah daun Avicennia marina 
Pengambilan serasah daun mangrove dilakukan dengan cara 
mengambil secara langsung serasah daun Avicennia marina yang 
sudah gugur secara alami di lantai hutan mangrove pada setiap 
stasiun. Serasah daun yang diambil merupakan guguran daun dari 
semua jenis ukuran mangrove yang ada seperti pohon, pancang, 
dan semai. Serasah daun Avicennia marina yang sudah terkumpul 
ditimbang seberat 50 g kemudian dimasukan kedalam kantong 
serasah (litter bag). Kantong serasah dijahit, diberi lubang pada 
dua sisi kantong serasah dan dihubungkan dengan tali. Kantong 
serasah lalu diletakkan pada lantai hutan mangrove dan diikatkan 
pada akar pohon dengan penambahan bambu mangrove agar pada 
saat pasang tidak terbawa arus.  
No Parameter Fisika 
-Kimia perairan 
Satuan Metode Pengukuran 
1. Salinitas Ppt Exsitu 
2. Oksigen terlarut g/l Exsitu 
3. Ph - Exsitu 
4. Suhu oC Insitu 


































                     
                       Gambar 3. 5. Ilustrasi Kantong Serasah 
                                   
                                   Gambar 3. 6. Ilustrasi pengambilan Serasah Daun 
      
b. Pengukuran laju dekomposisi serasah daun Mangrove 
Avicennia marina 
Laju dekomposisi diukur dengan mengetahui data perubahan 
massa serasah. Perubahan massa daun diamati pada waktu 30 hari 
dan 60 hari. Dekomposisi diketahui pada selang waktu yang 
ditentukan, serasah daun mangrove Avicennia marina diambil pada 
setiap stasiun sebanyak 3 kantong daun secara acak untuk tiga kali 
perulangan. Serasah daun yang dikeluarkan dari kantong serasah 
(litter bag) dibilas dengan air lalu ditiriskan. Sampel serasah yang 




Guguran daun yang 
 dijadikan sampel 

































basah nya dan dimasukkan di dalam amplop sampel. Sampel 
dibawa ke Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri 
Surabaya, Jawa Timur untuk dikeringkan menggunakan oven 
selama 1x 24 jam dengan  suhu 105oC hingga beratnya konstan 
(Aston et al, 1999) kemudian sampel ditimbang dengan timbangan 
untuk memperoleh berat kering. 
3.3.6 Pengukuran kadar unsur hara Karbon, Nitrogen, Fosfor 
Pengukuran unsur hara ini untuk mengetahui berapa banyak 
kontribusi nutrien yang didapat dari proses dekomposisi serasah daun 
mangrove Avicennia marina. Berikut preparasi pengukuran kadar unsur 
hara Karbon, Nitrogen, dan Fosfor: 
 Sampel yang digunakan adalah serasah daun mangrove Avicennia 
marina terdekomposisi pada pengamatan hari ke-30 dan 60.  
 Sampel serasah daun mangrove Avicennia marina diambil pada 
setiap stasiun sebanyak 3 kantong daun secara acak.  
 Serasah daun yang dikeluarkan dari kantong serasah (litter bag) 
dibilas dengan air bersih kemudian ditiriskan diatas koran untuk di 
angin-anginkan hingga sedikit kering, selanjutnya dimasukkan ke 
dalam amplop untuk diujikan.  
 Pengukuran unsur hara (C, N, P) dilakukan secara exsitu di 







                        Gambar 3. 7. Ilustrasi serasah yang telah terdekomposisi 



































                   Gambar 3. 8. Ilustrasi serasah yang sudah dikeringkan dan ditumbuk. 
3.3.7 Analisis Data  
 laju dekomposisi serasah daun Mangrove Avicennia marina 
Analisis laju dekomposisi menggunakan persamaan rumus 
Olson (1963). Perhitungan nilai laju dekomposisi serasah 
dilakukan menurut persamaan 3.1 (Ulqodry, 2008 dalam Dewi, 
2017) 
    
 
..................... (3.1) 
    Keterangan: 
  R = Laju Dekomposisi (g/hari) 
  T = Waktu pengamatan (hari)  
  W0 = Berat kering sampel serasah awal (g) 









































Persentase selama 60 hari proses dekomposisi serasah pada 
daun mangrove Avicennia marina saat pengamatan menggunakan 





Y = Persentase serasah daun yang mengalami dekomposisi 
(%) 
BA = Berat kering awal penimbangan (g) 
BK = Berat kering akhir penimbangan (g) 
 Pengukuran Unsur Hara Karbon, Nitrogen, Fosfor 
Analisis pengukuran unsur hara (C, N, P) dilakukan di 
Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya, Jawa 
Timur. Pengukuran unsur hara Karbon (C) menggunakan metode 
gravimetri, unsur hara Nitrogen (N) menggunkan metode 
Volumetri dan unsur hara Fosfor menggukan alat spektrometri UV 
VIS. Prosedur pengukuran kadar unsur hara lebih lanjut dijelaskan 












 𝑥 100 
 


































HASIL DAN PEMBAHASAN 
 Parameter Fisika-Kimia perairan di Vegetasi Mangrove Banyuurip 
Kondisi perairan suatu ekosistem khususnya mangrove sangat mempengaruhi 
produktivitas dan fungsi ekosistem tersebut. Kondisi kesehatan tumbuhan 
mangrove juga dipengaruhi oleh kualitas perairan ekosistemnya. Chrisyarianti 
(2014) menyatakan bahwa parameter fisika-kimia lingkungan seperti suhu, pH, 
dan salinitas dapat berpengaruh juga terhadap perkembangan tumbuh dari 
mangrove. Faktor-faktor ini akan mempengaruhi sistem metabolisme maupun 
transpor nutrien yang terjadi baik di dalam tanah maupun air. Kisaran nilai 
parameter fisika dan kimia perairan di kawasan vegetasi mangrove di pesisir Desa 
Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur disajikan 
pada Tabel 4.1. 
Tabel 4. 1. Parameter Fisika-Kimia Perairan 
     
Sumber: Olah data penelitian, 2020 
 
 Berdasarkan hasil penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.1, pengukuran 
parameter fisika yaitu suhu menunjukkan bahwa pada stasiun 1 dan stasiun 2 rata-




Satuan Stasiun 1 Stasiun 2 Rata-rata Baku Mutu 
Kepmen LH 
No. 51 Th 
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Kisaran   








g/l 3,00-3,98 3,00-3,75 3,60 >5 
 
Salinitas Ppt 18,05-21,50 18,70-21,58 20 33-34 

































merupakan suhu normal untuk perairan sesuai dengan tinjauan Baku Mutu 
KepMen LH No.51 Tahun 2004 yang menyatakan bahwa suhu ideal untuk 
perairan mangrove adalah 28-32oC (KepMen,2004). Pengukuran kimia pH 
perairan nilai lebih tinggi terletak pada stasiun 1 yaitu mencapai 6,90 dan lebih 
rendah pada stasiun 2 yaitu 6,00, kisaran pH tersebut masih tergolong pH normal 
di daerah tropis sesuai dengan tinjauan  Baku Mutu  KepMen LH No.51 Tahun 
2004. Indriani (2008) menambahkan bahwasanya kisaran nilai pH yang normal 
untuk permukaan perairan Indonesia umumnya berkisar antara 6,0-8,5. 
Pada Tabel 4.1 nilai kisaran DO (Oksigen terlarut) menunjukkan nilai 
lebih tinggi pada stasiun 1 yaitu sebesar 3,98 mg/l, kisaran DO tersebut belum 
memenuhi baku mutu yang ditentukan namun masih dalam kisaran baik untuk 
perairan di lingkungan mangrove. Hal ini juga di dukung oleh pendapat Kadim, 
dkk (2017) bahwa kandungan untuk oksigen dalam air laut untuk ekosistem 
mangrove yang ideal antara 3-7 mg/l. Salinitas perairan yang diperoleh dari hasil 
penelitian memiliki nilai kurang dari baku mutu yang telah ditentukan. Salinitas 
berkisar antara 18–22 ppt karena pada dua stasiun tersebut perairannya lebih 
banyak tercampur air tawar yang dibawa aliran sungai. Hal ini sesuai dengan 
pernyataan Rosmaniar (2008) bahwa adanya penambahan air tawar yang mengalir 
masuk ke perairan laut melalui muara sungai akan menurunkan nilai salinitas  
Pengukuran parameter fisika-kimia perairan ini dapat berpengaruh 
terhadap organisme pengurai dan proses dekomposisinya. Khairijon (1990) 
menyatakan bahwa perbedaan laju dekomposisi disebabkan oleh faktor 
lingkungan (suhu, salinitas, kadar asam atau basa) dan kehadiran mikroorganisme 
pengurai dan makrobenthos. Pembahasan mengenai hubungan parameter fisika-
kimia perairan dengan proses dekomposisi serasah daun mangrove Avicennia 
marina diberikan sebagai berikut: 
 4.1.1  Suhu  
Hasil pengukuran suhu pada stasiun 1 dan stasiun 2 di perairan 
vegetasi mangrove di Desa Pesisir Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, 
Kabupaten Gresik, Jawa Timur berkisar antara 25-30oC. Suhu perairan 
sangat berpengaruh terhadap penguraian daun mangrove dengan asumsi 

































bahwa serasah daun mangrove sebagai dasar metabolisme dan suhu 
tersebut akan mempengaruhi laju pertumbuhan baru pada mangrove. Pada 
suhu yang berkisar antara 27-30oC masih tergolong bagus menurut 
KepMen (2004) untuk perairan ekosistem mangrove, suhu ini juga masih 
dalam kisaran baik untuk makroorganisme pengurai (makrobenthos) dan 
mikroorganisme (bakteri) melakukan proses dekomposisi. Bakteri yang 
terdapat di proses dekomposisi serasah daun mangrove Avicennia marina 
di pesisir Desa Banyuurip adalah Lactobacillus  sp, Pseudomonas sp, 
Aeromonas sp, Enterobacteria sp dan Listeria sp rata-rata tumbuh optimal 
pada suhu 25-30oC.  
 Kehidupan makrobenthos dipengaruhi oleh kondisi lingkungan, 
semakin tinggi suhu maka akan meningkatkan aktivitas makrobenthos 
yang juga akan mempercepat laju dekomposisi kemudian suhu juga 
mempengaruhi parameter fisika yang mempengaruhi sifat fisiologi 
mikroorganisme (bakteri) yang hidup di lingkungan yang ditempati. Suhu 
sangat berpengaruh terhadap kerja enzim, semakin tinggi suhu maka kerja 
enzim akan semakin cepat, maka penguraian daun akan semakin 
meningkat dan laju dekomposisi semakin cepat. Suhu yang ditingkatkan 
sebanyak 10oC akan meningkatkan laju metabolisme organisme menjadi 
dua kali lipat, namun penambahan suhu secara maksimal akan berdampak 
pada mikroorganisme pendegradasi yang menyebabkan kematian (Yulma, 
et al., 2017).  
4.1.2 Salinitas  
Salinitas ialah faktor lingkungan yang berpengaruh dalam 
menentukan perkembangan hutan mangrove terutama pada laju 
pertumbuhan, daya tahan mangrove dan zonasi spesies mangrove. Hasil 
pengukuran salinitas pada stasiun 1 dan 2 berkisar antara 18-22 ppt. 
Langenheders (2005) menyatakan tingginya salinitas mampu menghambat 
pertumbuhan koloni bakteri sehingga dapat mengakibatkan tingkat 
aktivitas bakteri sangat rendah kemudian akan terjadi shock osmotic atau 
toksik. Tinggi rendahnya salinitas juga dapat dipengaruhi oleh pasang 
surut. Menurut Arief (2003) tingkat frekuensi pasang surut sangat ikut 

































menentukan adanya perubahan salinitas, semakin sering terjadi pasang 
surut maka tingkat salinitas semakin meningkat. 
4.1.3 pH 
Hasil pengukuran pH pada stasiun 1 dan stasiun 2 didapat nilai 
berkisar antara 6,00-6,90. Nilai kisaran pH tersebut masih kisaran 
mendukung dalam proses dekomposisi, karena dengan pH kisaran tersebut 
mampu membantu mikroorganisme (bakteri) sebagai pengurai melakukan 
pertumbuhan. Menurut Tait (1981) menyatakan bahwa kisaran optimum 
untuk pertumbuhan mikroorganisme (bakteri) yaitu antara 5,6-9,4.  
4.1.4  DO (Oksigen terlarut)  
Oksigen terlarut berperan dalam proses dekomposisi. Prabudi 
(2013) berpendapat bahwa faktor lingkungan berperan penting dalam 
proses pendekomposisian serasah daun Avicennia marina dimana 
lingkungan mempengaruhi kandungan oksigen yang diperlukan 
dekomposer khususnya bakteri sebagai pengurai yang sangat besar 
peranannya untuk mendekomposisikan bahan organik. Umumnya saat 
proses dekomposisi berlangsung DO cenderung rendah. Rendahnya DO 
biasanya disebabkan karena suhu perairan tinggi dan banyaknya partikel 
organik dalam air yang membutuhkan perombakan oleh bakteri oksidasi.  
  Laju Dekomposisi Serasah Daun Avicennia marina di Banyuurip  
Dekomposisi serasah dapat diartikan sebagai pemisahan secara mekanik 
struktur tumbuhan mati mulai dari tahap masih terikat pada tumbuhan hidup 
hingga menjadi humus dengan struktur selnya tidak berbentuk, karena adanya 
pemecahan molekul-molekul organik kompleks menjadi karbondioksida, air 
dan komponen-komponen mineral (Satchell, 1974). Proses penghancuran 
serasah tersebut juga dapat diartikan sebagai tahapan-tahapan proses 
dekomposisi yang menyebabkan terjadinya kehilangan bobot materi (organik).  
Proses dekomposisi serasah daun Avicennia marina pada pengamatan ke-
30 dan ke-60 hari di kawasan vegetasi mangrove di pesisir Desa Banyuurip, 
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur menunjukkan 
bahwa serasah daun Avicennia marina yang terdekomposisi mengalami 

































perubahan bentuk dengan terlihatnya serasah daun yang semakin lama 
semakin berubah menjadi bentuk partikel-partikel halus. Perubahan fisik 
serasah daun Avicennia marina yang mengalami dekomposisi pada stasiun 1 















Gambar 4. 1.  Bentuk serasah daun Avicennia marina terdekomposisi pada 
pengamatan ke-30 dan 60 hari di Stasiun 1 
(Sumber: Dokumentasi penelitian, 2020) 
Serasah memiliki peran penting dalam menyuburkan mangrove dan sangat 
bergantung pada laju produksi dan laju dekomposisinya. Serasah yang jatuh akan 
mengalami proses dekomposisi oleh mikroorganisme menjadi partikel-partikel 
yang disebut dengan detritus. Banyaknya serasah yang dihasilkan dalam suatu 
kawasan maka akan membawa pengaruh pada banyaknya detritus. Detritus ini 
akan menghasilkan senyawa yang bisa dimanfaatkan oleh tumbuhan mangrove 
untuk keseimbangan ekosistem. Zamroni dan Rohyani (2008) juga mengatakan 
bahwa detritus akan menjadi sumber nutrisi tinggi untuk berbagai jenis organisme 
     
                                                  
                                                                








































perairan khususnya detritifor dan selanjutnya akan dimanfaatkan oleh organisme 















Gambar 4. 2. Bentuk serasah daun Avicennia marina terdekomposisi pada 
pengamatan ke-30 dan 60 hari di Stasiun II 
 (Sumber: Dokumentasi penelitian, 2020) 
Menurut Chapman (1976) daun Avicennia marina memiliki lapisan 
anatomi yang lebih tipis sehingga dapat mendukung aktivitas mikroorganisme 
tanah dalam proses dekomposisi. Perubahan bentuk serasah daun yang 
ditunjukkan pada Gambar 4.1 dan Gambar 4.2 terjadi karena adanya mekanisme 
penguraian secara fisika dan kimiawi. Penguraian secara fisika disebabkan oleh 
angin dan pergerakan molekul air yang terjadi saat pasang surut dan penguraian 
secara kimiawi terjadi karena adanya organisme dan mikroorganisme yang 
membantu dalam proses penguraian seperti makrobenhtos, kepiting, bakteri dan 
30 hari 
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Stasiun I Stasiun II
fungi. Gultom (2009) menjelaskan bahwa makrobenhtos adalah salah satu 
dekomposer awal yang merobek-robek atau mencacah sisa-sisa daun kemudian 
dikeluarkan kembali sebagai kotoran setelah itu dilanjutkan oleh bakteri dan fungi 
untuk menguraikan bahan organik menjadi protein dan karbohidrat. Dalam 
pernyataan Mason (1978) penguraian serasah dapat juga disebabkan oleh 
pergerakan gelombang.  
Serasah daun Avicennia marina yang terdekomposisi juga mengalami 
penurunan bobot. Penurunan bobot ini ditandai dengan berkurangnya berat 
serasah daun Avicennia marina setelah di timbang berat keringnya. Perubahan 









Gambar 4. 3. Grafik rata-rata nilai bobot kering Avicennia marina yang 
terdekomposisi 
(Sumber: Olah data penelitian, 2020) 
Pada gambar 4.3 terlihat bahwa serasah daun Avicennia marina 
mengalami dekomposisi. Penurunan bobot kering serasah daun yang lebih besar 
pada terletak pada stasiun 1 pengamatan ke-30 hari dengan penurunan sebanyak 
29,07g. Faktor penurunan bobot serasah ini karena adanya proses-proses fisik 
yang dilakukan oleh makroorganisme dan mikroorganisme pada lokasi atau 
tempat serasah saat proses dekomposisi (Riski, Yunasfi, & Wahyuningsih, 2016).  

































Pengamatan serasah pada hari ke-30 dan 60 hari serasah daun Avicennia 
marina yang berada di kawasan vegetasi mangrove di pesisir Desa Banyuurip, 
Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur menunjukkan bahwa 
belum ada serasah yang terdekomposisi secara sempurna (100%). Rata-rata 
persentase laju dekomposisi Avicennia marina pada pengamatan ke-30 dan 60 
hari dapat dilihat pada Gambar 4.4. 
          
Gambar 4. 4. Rata-rata persentase dekomposisi serasah daun Avicennia marina 
disetiap stasiun 
(Sumber: Olah Data Penelitian, 2020)  
 Dilihat dari Gambar 4.4 menunjukkan bahwa rata-rata persentase laju 
dekomposisi stasiun 1 memiliki rata-rata persentase laju dekomposisi sebanyak 
68,54% dan stasiun 2 memiliki rata-rata persentase laju dekomposisi sebanyak 
61,28%. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Sediadi dan Pramudji  (1987) 
menujukkan bahwa jenis mangrove Avicennia marina membutuhkan waktu 
selama 182 hari untuk terurai secara sempurna (100%). Stasiun 1 memiliki 
persentase dekomposisi serasah daun yang lebih tinggi daripada stasiun 2. Hal ini 
dapat dikatakan pada stasiun 1 memiliki laju dekomposisi lebih cepat daripada 
stasiun 2. Nilai rata-rata laju dekomposisi pengamatan ke-30 dan 60 hari dapat 






























Persentase dekomposisi serasah daun Avicennia 
marina
Stasiun I Stasiun II

































Tabel 4. 2. Laju Dekomposisi Serasah Daun Avicennia marina 
Stasiun 
Pengamatan  
Rata-rata laju dekomposisi serasah (g/hari)  
 
                30                                  60                        Rata-rata 
I 0,97 0,66 0,815 
II 0,78 0,63 0,7 
Rata-rata 0,88 0,64  
Sumber: Olah data penelitian, 2020  
Laju dekomposisi merupakan proses atau kegiatan penguraian dan 
pemisahan bahan-bahan organik menjadi bagian yang hancur dalam waktu 
tertentu atau kecepatan tertentu. Perubahan laju dekomposisi Avicennia marina 
pada Tabel 4.2 diduga karena adanya pola tahapan degradasi serasah. Prabudi (2 
013) dan Sunarto (2003) berpendapat bahwa kecepatan dekomposisi mungkin 
akan berbeda-beda dari waktu ke waktu tergantung pada faktor-faktor yang 
mempengaruhinya. Faktor-faktor yang mempengaruhi yaitu kondisi sedimen, 
kerapatan pohon, aktivitas mikroorganisme tanah, fauna tanah, dan faktor 
lingkungan seperti suhu, salinitas, dan pH serta aktivitas manusia.  
Hasil yang didapat pada masing-masing stasiun pada Tabel 4.2, dapat 
disimpulkan bahwa rata-rata laju yang lebih tinggi pada pengukuran laju 
dekomposisi serasah daun mangrove Avicennia marina adalah pada saat 
pengambilan sampel hari ke-30 sebanyak 0,88 g/hari sedangkan rata-rata laju 
yang lebih rendah adalah saat pengambilan sampel hari ke-60 yaitu sebanyak 0,64 
g/hari. Laju dekomposisi yang lebih tinggi terjadi diduga karena berhubungan erat 
dengan hilangnya bahan organik yang mudah larut (pelindihan) dan juga hadirnya 
mikroorganisme yang berperan dalam perombakan beberapa zat yang terkandung 
dalam serasah daun mangrove. Laju dekomposisi yang lebih tinggi ditandai 
dengan hilangnya bobot kering serasah secara drastis pada gambar 4.3. Serasah 
daun mangrove Avicennia marina yang mengalami dekomposisi mulai kehilangan 
banyak persediaan unsur-unsur untuk menopang makanan bagi organisme 
pengurai dan mikroorganisme tanah sehingga serasah cepat hancur. Proses 
dekomposisi serasah mangrove Avicennia marina yang begitu cepat pada awal 
dekomposisi dilakukan oleh mikroorganisme yaitu bakteri (Nontji, 1993).   

































Keberadaan bakteri di daerah hutan mangrove mempunyai arti yang sangat 
penting dalam proses penguraian serasah daun mangrove dan energi yang terdapat 
dalam tubuh bakteri lebih besar dibandingkan dengan energi yang terdapat dalam 
organisme pengurai lainnya, sehingga dapat dikatakan bahwa keberadaan bakteri 
ini sebagai penentu dan pengatur sistem rantai makanan di perairan daratan 
(Alongi 1994). Semakin melimpah bakteri pada suatu ekosistem mangrove maka 
semakin cepat proses dekomposisi. Kelimpahan bakteri biasanya terdapat di 
daerah muara sungai yang bersubstrat lembab dan memiliki banyak kandungan 
bahan organik, daerah lembab dan basa akumulasi bahan organiknya lebih 
banyak.  
Pada Tabel 4.1 menunjukkan hasil bahwa nilai rata-rata laju dekomposisi 
yang lebih tinggi terletak pada stasiun 1 yaitu sebesar 0,815 g/hari dan stasiun 2 
nilanya lebih rendah yaitu sebesar 0,7 g/hari. Hal ini diduga karena faktor kondisi 
lingkungan dan substrat. Stasiun 1 untuk nilai kisaran parameter lingkungan 
perairan memiliki suhu lebih tinggi dan salinitasnya lebih rendah daripada stasiun 
2. Suhu yang tinggi dan salinitas yang rendah diduga dapat mendukung 
makroorganisme (makrobenthos) dan mikroorganisme (bakteri) mempercepat 
penguraian sehingga juga dapat memeprcepat laju dekomposisi. Saat menentukan 
lokasi berdasarkan pengamatan, stasiun 1 juga cenderung memiliki substrat 
berlumpur sedikit berpasir, sedangkan pada stasiun 2 sedikit lumpur didominasi 
pasir. Substrat dengan jenis lumpur pada stasiun 1 diduga dapat mempercepat laju 
dekomposisi karena kaya akan bahan organik. Hal ini sejalan dengan pendapat 
Lekatompessy dan Tutuhatunewa (2010) bahwa keberadaan nutrien dipengaruhi 
oleh komposisi sedimen, sedimen yang banyak mengandung lumpur umumnya 
kaya akan bahan organik dibandingkan sedimen berpasir. Hal ini juga didukung 
dengan penelitian Sari F. P (2019) bahwa substrat  di Kawasan Vegetasi 
Mangrove di pesisir Desa  Banyuurip memiliki dominasi substrat campuran 
(lumpur dan pasir) dan sedikit lumpur dominasi pasir.  
  Kandungan Unsur Hara Karbon, Nitrogen dan Fosfor serasah daun 
Avicennia marina di Banyuurip 
Laju dekomposisi memberikan sumbangan nutrien berupa unsur hara secara 
langsung maupun tidak langsung memberikan peran dalam pembentukan dan 

































perkembangan tumbuh-tumbuhan, organisme seperti ikan, udang, kepiting dan 
mikroorganisme lainnya yang berada di hutan mangrove. Unsur hara merupakan 
unsur ensensial yang berasal dari bahan organik mati yang dilakukan oleh aktivitas 
makroorganisme dan mikroorganisme. Komposisi kimia dan bahan organik yang 
tersusun dari residu tumbuhan akan mempengaruhi kualitas sumbangan unsur hara. 
Unsur hara yang dihasilkan dari proses dekomposisi serasah di dalam tanah sangat 
penting dalam pertumbuhan mangrove dan sebagai sumber detritus bagi ekosistem 
laut dan estuari untuk menyokong kehidupan berbagai organisme akuatik (Zamroni 
dan Rohyani, 2008). 
Serasah daun mangrove Avicennia marina pada proses laju dekomposisi serasah 
saat pengamatan ke-30 dan 60 hari mengandung unsur hara Karbon (C), Nitrogen 
(N), dan Fosfor (P). Berdasarkan hasil pengukuran unsur hara yang diperoleh dari 
Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya, Jawa Timur, kandungan 
unsur hara di kawasan vegetasi mangrove pesisir Desa Banyuurip cukup tinggi. 
Kandungan unsur hara Karbon pada serasah daun Avicennia marina dapat dilihat 
pada Gambar 4.5 
Pada gambar 4.5 Menunjukkan bahwa kandungan unsur hara karbon 
tertinggi daun Avicennia marina yang telah terdekomposisi Jika dilihat rata-rata 
kandungan unsur hara karbon stasiun 1 lebih tinggi daripada stasiun 2. Stasiun1 
memiliki nilai rata-rata sebesar 25,55%  kemudian stasiun 2 memiliki nilai rata-rata 
sebesar 24,83%. Hal ini sesuai dengan letak stasiun 1 yang merupakan tempat 
aktivitas penangkapan produktivitas perikanan seperti kepiting, kerang, serta udang. 
Pada Gambar 4.5 menunjukkan bahwa berjalannya proses pendekomposisi 
kandungan unsur hara Karbon berfluktuasi dengan cenderung mengalami penurunan. 
Hal ini sesuai dengan penjelasan Ulqodry (2008) bahwa kandungan unsur hara 
karbon cenderung menurun seiring dengan penambahan waktu dekomposisi dan 
pengurangan ukuran partikel serasah. Adapun hasil kandungan unsur hara Nitrogen 
yang dapat dilihat pada Gambar 4.6. 






















































Stasiun I Stasiun II
 
 
Gambar 4. 5. Grafik Kandungan unsur hara Karbon serasah daun Avicennia 
marina yang telah terdekomposisi 
(Sumber: Olah data Penelitian, 2020) 
      
Gambar 4. 6. Grafik Kandungan unsur hara Nitrogen serasah daun Avicennia 
marina yang telah terdekomposisi 
(Sumber: Olah data, 2020) 
 Dilihat pada Gambar 4.6 kandungan unsur hara Nitrogen memiliki nilai 
rata-rata sama pada stasiun 1 dan stasiun 2 yaitu sebesar 0,12%. Pada pengamatan 






















Stasiun I Stasiun II

































pada stasiun 2 mengalami penurunan. Peningkatan pada nilai Nitrogen yang di 
stasiun 1 diduga karena faktor adaptasi lingkungan. Pada stasiun 1 memiliki 
salinitas yang lebih rendah daripada stasiun 2. Handayani (2004) berpendapat 
bahwa peningkatan yang dialami kandungan unsur hara nitrogen diduga karena 
adanya proses adaptasi salinitas rendah terhadap lingkungannya. Adapun hasil 
kandungan unsur hara Nitrogen yang dapat dilihat pada Gambar 4.7. 
       
Gambar 4. 7. Grafik Kandungan unsur hara Fosfor serasah daun Avicennia marina 
yang telah terdekomposisi 
(Sumber: Olah data penelitian, 2020) 
Kandungan unsur hara fosfor (P) sangat dibutuhkan oleh makhluk hidup 
khususnya mikroorganisme, mikroorganisme membutuhkan fosfor untuk 
membentuk fosfat anorganik dan akan mengubahnya menjadi organik fosfat yang 
dibutuhkan untuk metabolisme karbohidrat, lemak dan asam nukleat. Muslimin 
(1996) menjelaskan bahwa hewan tingkat rendah mendapatkan fosfor sebagai 
fosfat anorganik atau fosfat organik. Kandungan unsur hara fosfor akan cenderung 
meningkat jika salinitasnya rendah dan salinitas yang rendah akan membawa 
mikroorganisme yang tinggi serta dapat mempercepat proses laju dekomposisi 
(Dewi, 2017). Pernyataan tersebut sejalan dengan penelitian ini. Gambar 4.7 
menunjukkan kandungan Fosfor yang dihasilkan dari serasah mangrove Avicennia 
marina stasiun 1 memiliki rata-rata sebesar 0,24 % dan rata-rata stasiun 2 sebesar 
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stasiun 1 , dimana stasiun tersebut  memiliki salinitas lebih rendah dari stasiun 2 
yaitu 18,05-21,50 ppt. Adapun nilai rasio C/N pada serasah daun Avicennia 
marina yang didapat pada saat penelitian dapat dilihat pada Gambar 4.8. 
          
              Gambar 4. 8. Rasio C/N pada Serasah daun Avicennia marina 
(Sumber: Olah data penelitian, 2020) 
 Kecepatan laju dekomposisi bahan organik dapat dilihat dengan semakin 
tinggi nilai C/N maka akan lama bahan organik terdekomposisi dan sebaliknya  
semakin rendah nilai C/N hal itu menunjukkan bahwa semakin cepat bahan 
organik terdekomposisi, kemudian semakin banyak pula unsur hara yang tersedia 
untuk tanaman, makrobenthos dan mikroorganisme (Aprianis , 2011). Pada 
Gambar 4.8 menunjukkan hasil yang diperoleh untuk nilai rasio C/N pada 
pengamatan ke-30 hari memiliki nilai yang lebih rendah yaitu sebesar 20,92% 
sedangkan pada pengamatan ke-60 hari memiliki nilai lebih tinggi sebesar 
21,29%. Hal menunjukkan hasil tersebut sesuai Tabel 4.2 dimana laju 
dekomposisi yang lebih cepat yaitu pada pengamatan hari ke-30. Pada stasiun 1 
nilai  rata-rata rasio C/N lebih rendah yaitu  sebesar 20,82% dan pada stasiun 2 
memiliki nilai rata-rata rasio C/N lebih tinggi sebesar 21,39%. Hasil tersebut 
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  Tahapan proses dekomposisi didukung dengan hadirnya mikroorganisme 
yaitu bakteri dalam melakukan perombakan beberapa zat yang dikandung oleh 
serasah mangrove (Yunafsi,2006). Bakteri adalah salah satu komponen penting 
penting yang berperan dalam proses dekomposisi serasah daun ekosistem 
mangrove. Keberadaan bakteri di pengaruhi oleh parameter lingkungan. 
Lingkungan yang mendukung untuk pertumbuhan bakteri pendegradasi serasah 
akan menunjang keberadaan jenis bakteri. Kemampuan bakteri beradaptasi dapat 
berbeda-beda di lingkungan. Faktor fisik dan kimia tanah serta kondisi lingkungan 
sangat mempengaruhi keberadaan bakteri (Taha et al., 1969). Hasil identifikasi 
bakteri di pesisir Desa Banyuurip ditunjukkan pada Tabel 4.3. Analisis dilakukan 
di Laboratorium Penelitian dan Konsultasi Industri Surabaya, Jawa Timur. 
Tabel 4. 3. Bakteri (genus) yang ditemukan di Serasah daun Avicennia marina 





















5,4 103 kol/gr 
 
3,1 103 kol/gr 
 
2,1 102 kol/gr 
 
1,3 103 kol/gr 
 
4,2 102 kol/gr 
Bakteri gram positif  (+) 
 
Bakteri gram Negatif (-) 
  
Bakteri gram Negatif (-) 
 
Bakteri gram Negatif (-) 
 
Bakteri gram positif (+) 
   Sumber : Hasil Penelitian, 2020 
 Hasil penelitian identifikasi menunjukkan bahwa jumlah bakteri (genus) 
terbanyak adalah genus bakteri Lactobacillus sp  yaitu sebanyak 5,4 103 kol/gr. 
Banyaknya jenis genus bakteri disebabkan oleh faktor lingkungan perairan 
meliputi pH, suhu, substrat, salinitas, kerapatan dan letak geografis. Populasi 
bakteri dapat menjadi ukuran yang menentukan dalam mengetahui proses 
dekomposisi pada suatu ekosistem (Tarumingkeng, 1994). Secara biologi  dalam 
proses dekomposisi bakteri melakukan proses enzimatik terhadap partikel-partikel 

































organik. Enzim yang dikelurakan oleh bakteri adalah enzim protease, selulase, 
ligninase yang digunakan untuk mengahancurkan  molekul-molekul organik 
komplek seperti protein dan karbohidrat dari tumbuhan yang telah mati (Fika dan 
Sofiah, 2007).Bakteri tersebut mempunyai peran masing-masing dalam proses 
dekomposisi. Berikut peran bakteri dalam proses dekomposisi serasah daun 
mangrove Avicennia marina:  
1. Bakteri Lactobacillus sp 
Bakteri pada Gambar 4.9 termasuk dalam golongan bakteri gram 
positif. Bakteri Lactobacillus sp berperan dalam penguraian organik, 
bakteri tersebut termasuk dalam bakteri selulotik yang mampu mengurai 
selulosa menjadi sumber karbon dan sumber energi (Susi, dkk., 2018). 
Pada perairan di kawasan vegetasi mangrove pesisir Desa Banyuurip 
memiliki suhu berkisar 25-30oC. Hal ini dapat mendukung pertumbuhan 
bakteri Lactobacillus sp dalam melakukan penguraian. Najgebauer et al 
berpendapat bahwa suhu optimum bakteri Lactobacillus sp yaitu berkisar 
anatra 30-37oC namun juga dapat tumbuh pada suhu 15 oC 
 
 
            Gambar 4. 9. Bakteri Lactobacillus sp 





































2. Bakteri Pseudomonas sp 
Suhu dan salinitas pada perairan di kawasan vegetasi mangrove 
Pesisir Desa Banyuurip di dua stasiun sangat cocok untuk pertumbuhan 
bakteri Pseudomonas sp. Menurut (Glickaman et al.,1998) bakteri 
Pseudomonas sp dapat tumbuh dengan suhu kisaran 25-30 oC. Arisandi 
dkk (2017) menjelaskan bahwa salinitas yang dibutuhkan untuk 
pertumbuhan normal bakteri Pseudomonas sp adalah rentan salinitas 0-20 
ppt dan dapat mentoleransi salinitas hingga 34 ppt.  Bakteri Pseudomonas 
sp memiliki kemampuan menguraikan serasah daun Avicennia marina dari 
zat organik menjadi anorganik yaitu CO2, H2O, energi dan mineral. Bakteri 
tersebut mempunyai kemampuan melarutkan fosfor yang dimanfaatkan 
tanaman membantu penyediaan hara dan membantu dekomposisi bahan 
(Ningsih, 2014). 
Bakteri Pseudomonas sp termasuk bakteri gram negatif, memiliki 
bentuk sel berupa batang lurus atau serupa bola, dan memiliki diameter ± 
0,5-0,8 µm. Bakteri tersebut bersifat katalase positif, motil, dan memiliki 
kemampuan dapat memebentuk endospora pada kondisi yang tidak 
menguntungkan sehingga bakteri dapat bertahan hidup serta bakteri dapat 
ditemukan di dalam tanah, air tawar dan air laur (Glickaman et al.,1998). 
 
                         Gambar 4. 10. Bakteri Pseudomonas sp 
                      (Sumber: Hao-Ping Chen, 2016) 
 

































3. Bakteri Aeromonas sp 
Bakteri ini hidup dengan saprofit dengan menguraikan serasah 
daun mangrove Avicennia marina yang terdekomposisi atau materi 
organik. pH dan suhu perairan di kawasan vegetasi mangrove Pesisir Desa 
Banyuurip membantu bakteri dalam melakukan pertumbuhan. pH yang 
dibutuhkan agar bakteri mampu tumbuh dan hidup kisaran 4,7-11 
(Fauci,2001). Menurut (Cowan and Steel's, 1993) bakteri Aeromonas sp 
dapat tumbuh optimum dengan suhu 22 oC namun ada sebagian bakteri 
juga dapat tumbuh baik pada suhu 37oC. Bakteri Aeromonas sp termasuk 
bakteri gram negatif, memiliki bentuk batang lurus, dan memiliki ukuran 
sel berkisar 0,5-0,8 x 3,0-4,0 µm. Bakteri tersebut memiliki sifat motil dan 
dapat hidup pada kondisi aerob.  
 
 
                     Gambar 4. 11. Bakteri Aeromonas sp 
                  (Sumber: www.teorieno.com) 
4. Bakteri Enterobacteria sp 
 Bakteri pada Gambar 4.12 berperan dalam proses dekomposisi 
serasah daun Mangrove Avicennia marina sebagai pengurai fosfat 
(Sutiknowati, 2010). Bakteri tersebut termasuk dalam bakteri gram 
negatif, berbentuk batang dan motil, tersebar luas pada lingkungan air, 
tanah atau substrat dan memiliki sifat fakultatif anaerobik. Bakteri 
Enterobacteria sp dapat tumbuh optimum pada suhu 25-37oC, suhu 
tersebut sesuai dengan perairan di kawasan vegetasi mangrove Pesisir 

































Desa Banyuurip. Bakteri ini termasuk kedalam bakteri gram negatif, 
bersifat fakulatif anaerobik, dan memiliki bentuk batang. Bakteri tersebut 
bersifat motil yaitu bisa bergerak, untuk alat gerak tersebut berupa flagella 
peritrik yaitu flagella yang secara merata tersebar diseluruh permukaan sel 
(Thagavi et al.,2005) 
 
                         Gambar 4. 12. Bakteri Enterobacteria sp 
             (Sumber: Gatot Mahendra,2016) 
5. Bakteri Listeria sp 
                         
                     Gambar 4. 13.Bakteri Listeria sp 
                    (Sumber: www.sciencephoto.com) 
Bakteri Listeria sp dapat menguraikan material bahan organik di 
mangrove sebagai proses dekomposer pada serasah daun Avicennia marina 
yang terdekomposisi. Bakteri ini tersebar luas di berbagai lingkungan baik 
di daratan maupun di perairan dengan suhu optimal kisaran 24-37oC 
(Harrow and Feltham, 2003). Bakteri tersebut termasuk terbanyak dalam 

































proses dekomposisi karena lingkungan perairannya optimum untuk 
pertumbuhan bakteri tersebut. Listeria sp termasuk bakteri fakultatif dan 
termasuk dalam bakteri gram positif, berbentuk batang pendek ukuran 
±0,4-2,0 µm, dan sel membentuk rantai pendek. Bakteri tersebut 
mempunyai ciri-ciri sel bewarna ungu dan sel berbentuk rantai pendek, 




























































 Kesimpulan  
Pada hasil penelitian yang telah dijabarkan sebelumnya, maka dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. Nilai rata-rata laju dekomposisi serasah daun mangrove Avicennia marina 
di pesisir Desa Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, 
Jawa Timur berkisar antara 0,7-0,815 g/hari. Laju dekomposisi pada 
pengamatan hari ke-30 lebih tinggi yaitu sebesar 0,88 g/hari dari 
pengamatan ke-60 yaitu sebesar 0,64 g/hari. 
2. Nilai rata-rata kontribusi kandungan unsur hara Karbon (C) dari serasah 
daun mangrove Avicennia marina yang terdekomposisi di pesisir Desa 
Banyuurip, Kecamatan Ujungpangkah, Kabupaten Gresik, Jawa Timur 
berkisar antara 24,83-25,25%. Kandungan unsur hara Nitrogen (N) 
memiliki nilai rata-rata sebesar 0,12%. Kontribusi kandungan unsur hara 
Fosfor (P) memiliki nilai rata-rata berkisar antara 0,21-0,24%. 
 Saran  
Perlu adanya penelitian lebih lanjut mengenai hubungan laju 
dekomposisi Avicennia marina dan tingkat salinitas, karena dilihat dari hasil 
penelitian salinitas mempunyai pengaruh penting dalam laju dekomposisi. 
Perlu dilakukan penelitian terhadap keanekaragaman bakteri pada serasah 
daun Avicennia marina yang terdekomposisi dengan mengidentifikasi 
hingga spesies bakteri dan mengetahui indeks keanekaragaman bakteri 
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